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MOTTO

" Barang siapa yang yang mengerjakan amal yang sholeh maka itu

adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang mengerjakan

kejahatan, maka itu akan menuju dirinya sendiri, kemudian kepada

Tuhanmulah kamu dikembalikan"

( Qs.AL-Jaatsiyah : 15 )

"Apakah sama orang yang mengetahui dengan yang tidak mengetahui

sama sekali, hanyalah orang orang yang berpikiran tajam yang dapat

menerima peringatan"

( Qs. Az. Zumar : 9 )

Sesungguhnya Sesudah kesulitan itu ada kemudahan "

( Qs. Alam Nasrah : 6 )
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ABSTRAK

St/at keamanan, kenyamanan dan ekonomis dalam suatu konstruksi
hangiman menjadi iunluian yang paling utama lermasuk memperkecil kerusakan-
kerusakan yang lerjadt. Kenisakan-kerusakan konstruksi hangiman hisa
bermacam-macam hentuknya, bisa herupa kemsakan stmktur seperti rtintuhnva
kolom dan balok, dan kemsakan non stmktur seperti reiak-retak pada dinding
atau runtuhnya dinding dari suatu konstruksi ba.ngunan tersehut. Kemsakan pada
dinding tersehut hisa bermacam-macam sebahnya antara lain kurang lekatnva
bata dengan mortarnya. tied ini hisa teriadi karena kandungan air pada mortar
atserap oleh bata sehingga mengakibatkan daya iekat bata dengan mortar
menjadi herkurang. Pada hangiman sederhana non-engineer, dinding seiam
sehagai bahan pemhatas mangan juga dimanjaaikar, dalam menenma hehan
tekan, geser, dan lemur

fujuan dari peneiitian ini adalah untuk mendapatkan nilai lama
perendaman optimum pada bata lerhadap kekuatan dinding pasangan batu-bata
berdasarkan pengujian tekan, lentur, dan geser. Sehingga didapat hma
perendaman yang tepat dan sesuai kondisi dilapangan.

Mortar yang digunakan dalam peneiitian ini dengan campuran 1pc : i
kapur : 5pasir dilamhah air sehagai pereaksi dengan mempertimhangkan'jaktor
workability, Sedangkan variasi lama waklu perendaman baiu-bata van*;
digunakan adalah 0 memi (tanpa direndam), 1,5 menii, 3 menu, dan -1,5 menu
Uji kuat tekan, lentur, dan geser dilakukan setelah benda uji berumur 28 harT'

Dari hasil pembahasan dapat dtketahui bahwa kuat tekan pasangan bata
terbesar didapat pada lama perendaman bant bata 4,5 menu sehesar if04
kgctrr. untuk kuat lemur pasangan bata terbesar didapat pada lama
perendaman batu bata 4,5 menit sehesar 2,59 kg cm2. Sedangkan pada kuat geser
pasangan bata terbesar didapat pada lama waklu perendaman haiu-bala 4,5
menu sehesar 1S,69 kg cm'.Dari hasil anahsis yanz diperoleh haik dan hitun^an
teontis maupun pengujian di iapangan diketahui bahwa semakm lama nroses
perendaman batu bata semakm besar kekuatan pasangan batu bata te-se^t
t< 'fhadap kuat tekan. kuat lentur, dan kuat zeser.

 



BABi

PENDAHILUAN

Bab ini mempakan pengantar permasaiahan yang akan dibahas, berisi tentang

Iatar belakang masaiah yang akan diteliti, perumusan masaiah, lujuan penelilian.

manfaat peneiitian dan batasan masaiah

i.i Latar Belakang

Gempa biuni mempakan salah sahi bencana alam yang relatif paling
membahayakan bagi keselamatan jiwa manusia dan terjadi secara tak terduga.
Telah banvak kerugian yang tak terhitung mlamya bagi kehidupan manusia akibat
gempa bumi. Kerugian itu antara lam rusaknya sarana dan piasaiana fisik seperti
gedung, jalan. jembatan, waduk, dan Iain sebagainya. Selain menghancurkan
sarana dan prasarana fisik, biasanya gempa bumi juga mengakibatkan banyaknya

korban jiwa akibat tertimpa reruntuhan bangunan.

Dt wilayah Indonesia gempa bumi senngkah terjadi, baik dalam ukuran

kecil maupun dalam ukuran yang eukup besar, Hal ini disebabkan karena
Indonesia mempakan daeiah jalur gempa dunia, maka bangunan-bangunan fisik
di-lndonesia menjadi sangat rentan terhadap bahaya gempa. Untuk itu diperlukan
perencanaan bangunan sedemikian rupa sehingga mampu meminimalkan kerugian

yang diakibatkan oleh gempa tersehut.

Sifot keamanan, kenyamanan dan ekonomis daiam suatu konstruksi

bangunan menjadi tuntutan yang paling utama termasuk memperkecil kemsakan-
kemsakan yang terjadi. Kerusakan-kerusakan konstmksi bangunan bisa

 



betmacam-macam bentuknya. bisa berupa kemsakan stmktur seperti runtuhnya

kolom dan baiok, dan kemsakan non stmktur seperti retak-retak pada dinding atau

runtuhnya dinding dari suatu konstruksi bangunan tersebut.. Kemsakan pada
dinding tersebut bisa bermacam-macam sebabnya antara lain kurang lekatnya bata
dengan mortarnya. Hal ini bisa terjadi karena kandungan air pada mortar diserap
oleh bata sehingga mengakibatkan daya lekat bata dengan mortar menjadi
berkurang. Pada bangunan sederhana non-engineer, dinding selain sebagai bahan
pembatas ruangan juga dimanfaatkan dalam mcnerima beban tekan, geser, dan

lentur.

1.2 Rumusan Masaiah

)ari penjelasan iatar belakang di atas bahwa batu-bata mempakan salah
satu bahan bangunan yang digunakan untuk dinding baik pada bangunan beriantai
rendah maupun bangunan beriantai tinggi, sehingga dapat diambil rumusan

masaiah bagaimana pengamh lama perendaman pada bata terhadap kekuatan

dinding pasangan batu bata dengan komposisi campuran 1pc :1kapur :5pastr
ditambah air sebagai pereaksi dengan mempertimbangkan faktor workability.

1.3 Tujuan Peneiitian

Tujuan peneiitian ini adalah untuk mendapatkan nilai lama perendaman
optimum pada bata terhadap kekuatan dinding pasangan batu bata berdasarkan

pengujian tekan, lentur. dan geser.

1.4 Manfaat Peneiitian

Manfaat dan peneiitian ini adalah :

1. sebaeai bahan pertimbangan dalam pekerjaan dinding pasangan batu-bata.

r»-iri

 



2. sebagai bahan masukan bagi pembaca untuk menambah wawasan serta

pengetahuan yang dapat bermanfeat dalam pekerjaan dinding pasangan

batu-bata, dan

3. mendapatkan lama perendaman optimum pada bata dalam pekerjaan

dinding pasangan batu-bata.

1.5 Batasan Masaiah

Batasan masaiah yang digunakan pada peneiitian ini adalah :

1. batu bata yang digunakan dalam peneiitian ini berasal dari Dusun Pundong

V. Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati Sleman Jogjakarta,

2. pasir yang digunakan berasal dan sungai Boyong Sleman,

3. kapur yang digunakan diambil dari toko material yang berada diwilayah

Kabupaten Sleman,

4. air yang digunakan berasal dan laboratonum BKT (air PDAM),

5. semen yang digunakan adalah semen merk Gresik,

6. pengujian lekatan dilakukan setelah lekatan berumur 28 hari,

7. pengujian kuat tekan, lentur dan geser dinding pasangan batu-bata

menggunakan pembebanan statis,

8. vanasi campuran (spesi) yang digunakan adalah I (semen) : 1(kapur) : 5

(pasir) dengan penambahan air sebagai pereaksi, dan

9. variasi lama perendaman batu-bata yang digunakan adalah 0 menii (tanpa

direndam), 1,5 menit. 3 menit, dan 4,5 menit.

 



BAB li

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini bensi tentang penjelasan mengenai tinjauan pustaka yang dipakai

sebagai acuan atau pedoman dalam meiaksanakan peneiitian mi

Di-lndonesia pabnk bata kebanyakan tidak membuat lagi bata, kecuaii ada

pemesanan khusus. Dimana-mana dapat dikatakan pembuatan bata telah

diusahakan oleh rakyat, dan merupakan pula suatu usalia rumali tangga (home

industr,-). Dikarenakan tenaga manusia di-lndonesia itu sangat muran, maka harga

bata dalam pasarannya menjadi sangat murah dibandingkan kalau pengolahannya

dilakukan dengan mesin atau pabrik bata (Sutopo dan Bhakti, 19/8).

Bata atau bata merah adalah batu buatan dari bahan tanalt Hat atau

lempung, dikeringkan dengan dijemur beberapa nan tergantung dan keadaan

cuaca, kemudian ditimbun, agar jaiannya api pembakaran dapat merata sampai

pada lapisan timbunan bagian terluar. Timbunan bagian luar ini ditutup dengan

jerami dan diiepa dengan luluh lempung. Tanah lia( (lempungnya) dipilih yang

bennutu baik, adalah tanah sawah yang subur seperti di daerah Karawang Jakarta

dan sepanjang Surabaya. Agar waktu pelepasan cetakan menjadi mudah atau

gampang, tanah diratakan dan ditaburi dengan pasir terlebih dahulu. Tempat

pencetakan, pengeringan, serta pembakarannyabiasanya sama (di satu lokasi), hai

ini dilakukan untuk memudahkan transportasinya (Soegihardjo dan Soedibjo,

1977).

 



Untuk memasang bata menjadi dmding batu bata. antara satu bata dengan

bata lainnva dihubungkan dengan bahan perekat yang disebut spesi atau mortar

atau adukan, yang umumnya di-lndonesia terdiri dari bahan pasir, semen atau PC,

dan kapur dengan pcrbandingan tertentu setebal 1-2 cm, sehingga merupakan satu

kesatuan yang kokoh. Jadi dapat dikatakan juga. bahwa bata merupakan suatu

batu-batuan yang digunakan untuk pembuatan dinding bangunan dan juga dapat

digunakan untuk pembuatan pondasi bangunan apabila tidak ada bahan iain yang

dapat dipakai dalam pembuatan pondasi (Soegihardjo dan Socdibyo, 1977).

Mortar dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : mortar lumpur (mud

mortar), mortar kapur, dan mortar semen. Ketiga mortar tersebut adalah sebagai

berikut (Tjokrodimuljo, 1992) ini.

1. Mortar lumpur dibuat dari campuran pasir, tanah liat / lumpur dan air. Pasir,

tanah liat, dan air tersebut dicampur sampai rata dan mempunyai tingkat

kepadatan atau kecairan yang cukup baik. Jumlah pasir hams diberikan secara

tepat untuk memperoleh adukan yang baik. Terlalu sedikit pasir menghasilkan

mortar yang retak-retak setelah mengeras akibat besarnya susutan pengeringan.

Terlalu banyak pasir menyebabkan adukan kurang dapat melekat. Mortar ini

biasa dipakai sebagai tembok atau bahan tungku api di desa-desa.

2. Mortar kapur dibuat dari campuran pasir, kapur, dan air. Kapur dan pasir mula-

mula dicampur dalam kcadaan kering, kemudian ditambahkan air. Air

diberikan secukupnya agar diperoleh adukan yang cukup baik. Selama proses

pengerasan kapur mengalami susutan, sehingga jumlah pasir umumnya dipakai

 



2 atau 3 kali volume kapur. Mortar ini biasa dipakai untuk pembuatan tembok

bata.

3. Mortar semen dibuat dari campuran pasir, semen portland, dan air dalam

perbandingan campuran yang tepat. Pcrbandingan antara volume semen dan

volume pasir berkisar antara I : 2 dan i : 6 atau lebih besar. Pasir dan semen

mula-mula dicampur secara kering sampai merata di atas suatu tempat yang

rata dan rapat air. Kemudian sebagian air yang diperlukan ditambalikan

kemudian diaduk lagi. Begitu seterusnya sampai air yang diperlukan tercampur

semua. Mortar ini kekuatannya lebih besar dari kedua mortar sebeiumnya, oleh

karena itu mortar ini biasa dipakai untuk tembok, pilar, koiom, atau bagian lain

yang menahan beban.

Di dalam campuran (beton), air mempunyai dua buah fungsi, yaitu

pertama untuk memungkinkan reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan dan

berlangsungnya pengerasan. Kedua sebagai pelicin campuran pasir, semen, dan

kerikil (dalam beton) akan memudahkan pencetakan. Penguapan dapat

menyebabkan kchilangan air yang cukup berarti sehingga proses hidrasi tcrhenti

dengan konsekuensi berkurangnya peningkatan kekuatan. Penguapan dapat

menyebabkan penyusutan kering yang terlalu awal dan cepat, sehingga

maniiYihiiii/on ratoL- f~\l/ali t/arano itu /liran/^aMQi'if ciiahi r*rkim naroiifoton ii«+iiL--

mcmpertahankan (beton) supaya terns mcnerus bcrada dalam keadaan basah

cplumQ r»f*nr\nn npnpranQ niin nf^n nanirun npnprjarin mincrim rprmiiciii.' npnrpiriinsjn

penguapan (Murdock dan Brook, 1991).
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Christensen (1974) dalam peneiitian mengenai kekuatan lekatan pada bata

dan mortar di Indonesia menghasiikan beberapa kesimpulan, yaitu:

1. bata sebeiuin dipasang pertu untuk direndam terlebih dahuiu sampai bata

jenuh, hal ini akan membersihkan residu yang menempel pada pennukaan

bata dan akan membuat bata tidak menyerap air dari mortar saat dilakukan

pembuatan dinding pasangan bata, dan

2. mortar yang akan digunakan haruslah mampu memberikan kekuatan

lekatan yang memadahi, untuk itu pasir hams bersih dari batian-bahan

yang menyebabkan menurunnya kekuatan lekatan, dan kadar air yang

digunakan disesuaikan dengan kemudahan pengerjaannva sehingga mortar

tidak terlalu kental dan tidak terlalu encer.

Christensen dan Randing (1979) menyatakan bahwa mortar atau adukan

tersebut hams tercampur dan teraduk merata dan tidak boleh terlalu kering atau

terlalu lembab. Kesalahan karena terlalu kering atau terlalu lembab dapat diatur

dengan cara menentukan banyaknya air yang diperlukan agar adukan tersebut

menjadi mudah dipakai dalam dinding pasangan bata.

Price (i 953) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sehari setelah

pengecoran mempakan saat yang terpenting, perioda sesudahnya, diperlukan

perawatan dengan air untuk jangka panjang untuk memperbaiki beton yang

kurang baik perawatannya dan kurang kekedapan airnya. Perawatan dengan cara

membasahi dan atau merendam dalam air menghasiikan beton yang terbaik.

Semakm erat pendekatan kondisi perawatan semakm kedap beton yang

uiitd^i irvuii.

 



BAB in

LANDASAN TEORI

Pada bab mi bensi tentang penjelasan secara terpennci mengenai teon-teori yang

digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah sekaligus digunakan

sebagai metode untuk pelaksanaan penelitian ini antara lain mengenai mortar,

bata, pengujian kandungan lumpur dan pengujian material bata

3.1 Mortar

Mortar (senng disebut juga spesi) adalah adukan yang terdiri dari pasir,

bahan perekat, dan air. Bahan perekatnya dapat berupa tanah hat, kapur, maupun

semen portland. Bila memakai tanah liat disebut mortar lumpur (mud mortar), bila

dari kapur disebut mortar kapur, dan begitu pula bila semen portland yang dipakai

sebagai bahan perekat disebut mortar semen.

3.1.1 Kuat Tekan Mortar

Kuat tekan mortar dilakukan dengan benda uji mortar dengan dimensi 5x

5 x5 cm sebanyak minimal 3 buah benda uji.

Kuat tekan mortar tersebut adalah :

A (3-D

Dengan; 5 = kuat tekan (kg/cm2)

P = maksimum pembebanan (kg)

A = luas permukaan tekan (cm2)
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3.1.2 Kuat Tarik Mortar

Uji kuat tarik mortar dilakukan dengan membuat benda uji mortar seperti

angka delapan. Benda uji ini setelah berumur 28 hari kemudian ditarik dengan alat

uji cement briquettes seperti terlihat pada Gambar 3.1.

BENDA UJI

ALAT UJI

CEMENT BRIQUETTES

Gambar 3.1 Bahan Uji dan Alat Uji Cement Briquettes

3.1.3 Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata

3.2 Bats Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah bata, bata pertama ditaruh

di bawah bata kedua dengan arah sumbu saiing tegak lurus, dimana kedua bata

letnput1 tersebut dilekatkan dengan mortar. Kuat lekatan mortar dengan bata dapat dilihat

kemud padaGambar 3.2.

cuacr

samp

deng^

dip"'

Kara

 



Gambar 3.2 DuaBata Dengan Arah Sumbu Saling Tegak Lurus

Kuat lekatan mortar denganbata tersebut adalah :

P

L (3-2)
A

Dimana : L = kuat lekatan (kg/cm2)

P = maksimum pembebanan (kg)

A = luasan dari mortar (cm )

3.2 Bata

Bata atau batu merah adalah batu buatan dari bahan tanah hat atau

lempung yang dicetak berukuran 5x11 x 23 cm atau 5,2 x 11,5 x 24 cm,

kemudian dikeringkan dengan dijemur beberapa hari tergantung dan keadaan

cuaca lalu ditimbun menurut aturan, agar jalannya api pembakaran dapat merata

sampai pada lapisan timbunan bagian luar. Timbunan bagian luar ini ditutup

dengan jerami dan dilepa dengan luluh lempung. Tanah liatnya atau lempungnya

dipilih yang paling baik, adalah tanah sawah yang subur seperti di daerah

Karawang Jakarta, sepanjang Surabaya. Tempat pencetakan, pengeringan serta
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pembakarannya biasanya sama, untuk memudahkan taransportasi. Tanah

diratakan dan ditaburi pasir agar pada waktu pelepasan cetakan dapat gampang

(Soegihardjo dan Soedibjo, 1977).

Jadi dapat dikatakan juga, bahwa bata adalah suatu batu-batuan yang

digunakan untuk pembuatan dinding bangunan, dan apabila tidak ada bahan lain,

dapat dipakai juga untuk pembuatan fondasi (Sutopo dan Bhakti, 1978).

3.2.1 Dimensi (Standart Indonesia NI - 10)

Standar bata merah menurut NI-10 hanya berlaku untuk bata merah dari

tanah yang dibuat dengan pembakaran. Standar bata merah menurut NI-10 dapat

dilihat pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan Tabel 3.3.

Tabel 3.1 Dimensi Standart Indonesia.

Panjang

(mm)

Lebar

(mm)

Tebal

(mm)

Bata I 240 115 52

Bata II 230 110 50

Tabel 3.2 Penyimpangan Yang Diperbolehkan.

Panjang Lebar Tebal

% 3 4 5

Selisih (max-min)

(mm)

10 5 4
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Tabei 3.3 Mutu Dan Kuat Tekan Bata

Mutu Bata Merah Penyimpangan Dimensi

Test

Kuat Tekan

( kg/cm2)

1 Tidak Ada > 100

2 1 dan 10 100-80

i

2 dari 10 80-60

3.?

Air mempunyai pengaruh yang penting dalam pengikatan dan

jerlangsungnya pengerasan serta kekuatan dari campuran karena adanya reaksi

kimia dengan semen. Semen itu sendiri dapat mengikat air kurang lebih 40% dan

beratnya, dengan kata lain air sebanyak 0,4 dikalikan berat semen telah cukup

untuk membentuk seluruh semen berhidrasi, maka sangat diperlukan agar air yang

digunakan memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat air untuk pembuatan

spesi (beton) dan perawatannya adalah air tidak boleh mengandung minyak, asam

alkali, garam-garam, bahan-bahan organik atau bahan-bahan lain yang dapat

merusak spesi (beton). Air yang digunakan untuk proses pembuatan campuran

(beton), yang paling baik adalah air bersih atau air tawar yang memenuhi syarat

dapat digunakan sebagai air minum. letapi belum tentu bahwa air yang tidak

dapat diminum tidak dapat digunakan. Biasanya air sungai yang tidak

mengandung bahan-bahan yang mengendap cepat, dapat digunakan untuk proses

pembuatan spesi (beton). Tetapi air dari selokan dan sisa-sisa industn tidak baik
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untuk maksud tersebut. Dalam hal ini sebaiknya digunakan air bersih yang dapat

diminum (Sagel, Kole, dan Gideon, 1993).

3.4 Pengujian Kandungan Lumpur

Dari PUBI 1970 disebutkan bahwa pasir untuk adukan pasangan, adukan

plesteran, dan beton bitumen kandungan lumpurnya tidak boleh lebih dari 5 %.

Bo B,
Kandungan Lumpur (%) x 100% (3 3)

Bo

Bo = Berat pasir sebelum dioven

Bi =• Berat pasir setelah dioven

3.5 Pengujian Material Bata

Pengujian material bata meliputi uji kuat tekan bata (compressive

strength), penentuan serapan air, kuat tekan pasangan bata, kuat lentur pasangan

bata, dan kuat geser pasangan bata.

3.5.1 Uji Kuat Tekan Bata (Compressive Strength)

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besaraya kuat tekan bata
setelah mendapat pembebanan dengan campuran mortar tertentu.

P

Kuat Tekan (C) (3 4)
A

Dimana : C = kuat tekan specimen (kg/cm2)

P = maksimum pembebanan (kg)

A = luas bidang tekan (cm2)

3.5.2 Penentuan Serapan Air (NI-10)

Bata merah yang baik bila direndam dengan air tidak mengeluarkan

gelembung terlalu banyak serta tidak hancur bila direndam dalam air. Tujuan
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pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar daya serap dari benda uji

setelah benda uji tersebut direndam di dalam air.

h a

Penyerapan Air (c) = x 100% (3.5)

a

Dim ana : a = berat kering

h = berat j en uh

c = penyerapan air

3.5.3 Kuat Tekan Pasangan Bata

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kuat tekan pasangan bata

dengan campuran mortar tertentu.

/'

fm= (3.6)
A

Dimana : f'm = kuat desak specimen (kg/cm2)

/' = maksimum pembebanan (kg)

A = luas pembebanan (cm2)

3.5.4 Kuat Lentur Pasangan Bata

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dan

pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut.

(3 2 P- 0,75Ps)xl
Bata (R) (3 7)

b.xd2

Dimana : R = modulus rupter (kg/cm2)

P = maksimum pembebanan (kg)

Ps= berat benda uji (kg)

/ = panjang benda uji (cm)

 



a = ieoar oenaa uji (cm;

h = tinggi benda uji (cm)

3.5.5 Kuai Geser Pasangan Bata

i ujiian pengujian in« adalah untuk mcmpcrolch besamya tcgangan geser

dari pasangan bata setelah mendapat pembebanan.

Tegangan geser yang dihasilkan :

S.

Dimana : ,S'5 = tegangan geser (kg cm*}

P = maksimum pembebanan (kg)

AN ~~ luas bidarig (cm")

i n

Dimana: W= lebar pasangan bata (cm)

h "" tinggi pasangan bata (cm)

/ ^ lebal pasangan bala (cm)

n = persen bias dari pasangan bata (dalam desimal)

[J. VI

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode peneiitian sekaligus persiapan bahan dan alat

peneiitian, data yang diperlukan, model dan cara pembuatan benda uji, dan

pengujian yang dilaksanakan

4.1 Metode Peneiitian

Pengujian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan

peneiitian ini meliputi pengujian pendahuiuan yaitu pengujian kuat tekan mortar,

kuat tarik mortar, kuat lekatan mortar dengan bata, kandungan lumpur, kuat tekan

bata, dan serapan air. Setelah dilakukan pengujian pendaliuluan diianjutkan

dengan pengujian kuat tekan pasangan bata, kuat lentur pasangan bata dan kuat

geser pasangan bata yang dilakukan di laboratorium.

Sebelum dilakukan pengujian diperlukan beberapa persiapan agar

peneiitian dapat berjalan iancar. Persiapan-persiapan yang akan dilakukan

meliputi : persiapan bahan uji, peraiatan yang akan digunakan dalam pengujian,

pembuatan benda uji. satu demi satu pengujian benda uji di laboratorium,

kemudian hasil-hasil pengujian di laboratorium di analisis untuk didapatkan

kesunpuian. Sistematikametode peneiitian dapat dilihat pada Gambar4.1.
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Gambar 4.1. Sistcmatika Metode Peneiitian
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4.2 Persiapan Bahan dan Aiat

Sebeium melaksanakan peneiitian periu diadakan persiapan bahan dan alat

yang akan digunakan sebagai sarana untuk mencapai maksud dan tujuan dari

peneiitian.

4.2.1 Bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan daiam peneiitian ini adalah bata,

semen, pasir, kapur, dan air.

i. nma

Bata yang digunakan dalam peneiitian ini berasal dan Dusun Pundong V,

Desa Tirioadi, kecamatan Mlati Sleman Jogjakarta.

2. Semen

Semen yang digunakan adalah semen merk Gresik,

-V rassr

Pasir yang digunakan adalah pasir yang berasal dari kali Boyong.

4. Kapur

Kapur yang digunakan daiam peneiitian ini barasal dari toko material yang

berada diwilayah Kabupaten Sleman.

^ A ir
—'. ;iu

Air diambil dan laboratorium Bahan Kontruksi Teknik Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.

 



4.2.2 Peraiatan Peneiitian

Untuk dapat melaksanakan pengujian dengan baik dan iancar maka

diperlukan beberapa peraiatan yang dapat mengakomodasi maksud dan tujuan

dari peneiitian ini. Peraiatan yang digunakan dalam peneiitian ini adaiah :

1. alat uji kuat desak.

2. aiat uji kuat tarik,

3. alat uji kuat lentur,

4. alat uji kuat geser,

5. timbangan,

6. gentong,

7. ember,

8. kaliper, dan

9. Stopwacih.

4.3 Data Yang Diperlukan

Data yang diperlukan daiam peneiitian ini antaia lain adaiah :

1. berat kering, dalam (kg),

2. berat jenuh, dalam (kg),

3. penyerapan air, dalam (%),

4. kuat tekan bata, daiam (kg/cm2),

5. kuat tekan mortar, dalam (kg/cm"),

6. kuat lekatan mortar dengan bata, dalam (kg/tm')

7. kuat lentur pasangan bata, dalam (kg/cm').

8. kuat tekan oasansan bata. daiam ike/cm2).

 



4.4 Uji Yang Diiaksanakan

Uji yang diiaksanakan dalam peneiitian ini adaiah kuat tekan mortar, kuat

taiik mortar, kuat lekatan mortar dengan bata, uji kuat tekan bata, penentuan

serapan air, kuat tekan pasangan bata, kuat lentur pasangan bata, dan kuat geser

pasangan bata.

4.4.1 Kuat Tekan Mortar

Kuat tekan mortar sering digunakan sebagai kritena dasar pembagian jenis

mortar, karena pengukuran kuat tekan mortar lebih mudah dan biasanva dapat

langsung dihubimgkan dengan kemampuan mortar lainnya seperti kuat tarik dan

daya scrap mortar (ASTM C 270). Kuat tekan mortar dilakukan dengan benda

uji mortal- dengan dimensi 5x5x5 cm sebanyak 3 buah benda uji. Pengujian kuat

tekan mortal dapat dilihat pada Gambar 4.2.

f

/U
y t vf / 5"»

Gambar 4.2 Pengujian Kuat I ekan Mortar

4.4.2 Kuat Tarik Mortar

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kuat tarik

mortar dan luas dari bidang tarik mortar tersebut IJji kuat tarik mortar dilakukan
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dengan membuat benda uji mortar seperti angka delapan. Benda uji ini setelah
keras kemudian ditank dengan alat up cement briquettes. Pengujian kuat tank

mortar dapat dilihat pada Gambar 4.3.

BENDA VJl

ALA T VJl
CEMENT BRIOUETIES

Gambar 4.3 Bahan Uji dan Alat Uji Cement Briquettes

4.4.3 Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata

Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah bata, bata pertama ditaruh
di bawah bata kedua, dengan arah sumbu saiing tegak lums. Kedua bata tersebut

dilekatkan dengan mortar. Pengujian ini nertujuan untuk mengetahui besamya

nilai lekatan antara mortar dan bata, karena kuat lekatan antara mortar dan
pasangan bata secara umum mempakan fektor yang paling penting daiam
pembuatan dinding daiam kaitannya dengan kemudahan pelaksanaan dan
kcmampuan menahan masuknya air. Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

 



Gambar 4.4 Pengujian Kuat Lekatan Mortar dengan Bata

4.4.4 Uji Kandungan Lumpur

Pengujian kandungan lumpur ini bertujuan untuk mengetahui kandungan

lumpur yang ada pada pasir. Dan PUBI 1970 disebutkan bahwa pasir untuk
adukan pasangan, adukan piesteran, dan beton bitumen kandungan lumpurnya

tidak boleh lebih dari 5%. Adapun langkah-langkah pengujian:

i. alat-alat yang akan digunakan disiapkan terlebih dahulu,

2. tiinbang pasir kering tungku sebesar 100 gram,

3. piring atau cawan yang akan digunakan untuk tempat pasir, sebeiumnya

ditimbang terlebih dahulu,

4. pasir dimasukkan ke dalam gelas ukur 250 cc,

5. gelas ukur yang suaah bensi pasir diisi dengan air jemih setinggi 12 cm di atas

permukaan pasir.

 



gelas ukur dikocok-kocok selama imenit sampai air tercampur rata dengan
Pasir. setelah itu didiamkan selama 1menit. Kemudian air kemh dibuang
perlahan-lahan jangan sampai pasir ikut terbuang.

pen
7. percobaan 5dan 6diuiangi sampai beberapa kali sampai air daiam gelas ukur

jermn.

8. air dipisahkan dengan pasir, kemudian pasir diietakkan daiam cawan lam
dioven dalam suhu 105° Cseiam kurang lebih 36 jam,

9. Pasir dikeluarkan dari oven kemudian didinginkan, dan

10. setelah didinginkan kemudian pasir ditimbang.

Bo lis

Kandunean Lumpur ( , o
Ho

Keterangan : Bo Berat pasir sebeiuin dioven

B-, = Berat pasir setelah dioven

4.4.5 Uji Kuat Tekan Bata (Compressive Strength)
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan bata,. Pada

pengujian ini digunakan benda uji 5buah bata utuh. Uji kuat tekan dapat dilihat
padaGambar 4.5.

, .. . v- 1 I II t *•/?,
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!

Gambar 4.5 Pengujian Kuat tekan Kata

4.4.6 Penentuan Serapan Air

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar daya serap

dan material benda uji setelah material benda uji tersebut direndam di daiam air.

Setelah proses perendaman selesai, benda uji atau bata diangkat dan dibersihkan

air dari seluruh permukaan bata. Kemudian benda uji atau bata tersebut ditimbang

untuk mendapatkan daya serap air dan berat atau bobot isi dan benda up seleiaii

perendaman. Untuk pengujian penentuan serapan air dapat dilihat pada Gambar

4.6.

Gambar 4.6 Pengujian Penentuan Serapan Air

 



4.4.7 Kuat Tekan Pasangan Bata

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kuat tekan pasangan bata

dengan campuran mortar tertentu. Pengujian ini menggunakan 12 buah benda uji

dengan ketcbalan benda uji sebesar ketebalan dinding pada pasangan tembokan.

Pengujian diiaksanakan pada umur benda uji 28 nan. Pengujian kuat tekan

pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4.7.

i
biiti

leKaian.

Gambar 4.7Pengujian Kuat iekan Pasangan Bata

Perhitungan kuat tekan pasangan bata ini adalah sebagai benkul:

r hi

Dimana : fm = kuat desak specimen (kg/cm")

p maksimum pembebanan (kg)

A •= d.x b = luas pembebanan (cm*)

 



4.4.8 Kuat Lentur Pasangan Bata

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dan

pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut. Pada

pengujian ini digunakan 12 buah benda uji dan pengujian dilakukan pada umur

benda uji 28 han. Pengujian lentur pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4.8.

nn

^ Bata

^-— lekatan

Gambar 4.8 Pengujian Kuat LenturPasangan Bata

Perhitunaan kuat lentur pasangan bata ini adalah sebagai berikut:

P - OJSPJx

Bata (R)
x a

Dimana : R = modulus rupter (kg/cnr)

P = maksimum pembebanan (kg)

Ps = berat benda uji (kg)

/ = panjang benda uji (cm)

d = lebar benda uji (cm)

b = tinggi benda uji (cm)

 



4.4.9 Kuat Geser Pasangan Bata

i'ujuan pengujian mi adaiali untuk memperoleh besarnya tegangan geser

dari pasangan bata setelah mendapat pembebanan. Pengujian diiaksanakan pada

umur benda uji 28 hari. Pengujian kuat geser pasangan bata dapat dilihat pada

Gambar 4.9.

liambar 4.9 Pengujian Kuat (ieser Pasangan Bata

Perhitungan kuat geser pasangan bata ini adaiah sebagai benkut:

'/ /'.'/ /-•

Dimana : Ss -"•-" tegangan geser (Kg/cm')

P = maksimum pembebanan (kg)

tuas Diaane (cm-)
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'^ 2 J

Dimana : W^ lebar pasangan bata (cm)

h - tinggi pasangan bata (cm)

t = tebai pasangan bata (cm)

n = persen luas dan pasangan bata (dalam desimal) 



BAB V

BASIL PENEL1TIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil-hasil pengujian dan pembahasan yang meliputi

pengujian kuat tekan mortar, kuat tarik mortar, kuat lekatan mortar dengan bata.

kandungan lumpur, kuat tekan bata, penentuan serapan air, kuat tekan pasangan

bata, kuat lentur pasangan bata, dan kuat geser pasangan bata

5.1 Hasil Peneiitian Dan Pembahasan

Dan pengujian yang telah dilakukan didapat data-data yang kemudian data-

data tersebut di analisis untuk diperoleh miai lama perendaman optimum pada

batu bata terhadap kekuatan dinding pasangan batu bata berdasarkan pengujian

tekan, lentur, dan geser. Sebelum menarik kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan

pembahasan mengenai pelaksanaan dan hasil-hasil yang diperoleh dan peneiitian

berdasarkan teori-teori yang melandasi. Hal-hal yang dibahas daiam peneiitian ini

meliputi pengujian kuat tekan mortar, kuat tarik mortar, kuat lekatan mortar

dengan bata, kandungan lumpur, kuat tekan bata, penentuan serapan air, kuat

tekan pasangan bata. kuat lentur pasangan bata, dan kuat geser pasangan bata.

5.2 Uji Kuat Tekan Mortar

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya kuat tekan mortar

vang menggunakan campuran 1:1:5 dengan penambahan air sebagai pereaksinya.

Kuat tekan mortar diketahui dan uji kuat tekan mortar sebanyak 3 benda uji

Pengujian kuat tekan mortar dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari. Data

 



pengujian dapat dilihat pada Lampiran I. sedangkan perhitungannya

menggunakan persamaan (3.1).

Contoh perhirungan untuk benda uji I adalah :

Pembebanan maksimum (P) - 1570 kg

Luas pembebanan (A) = 26,76 cm*

A

1570 k
t?

26.76 cm"

= 58,66 kg/cm"

Niiai S untuk benda uji selanjutnya didapatkandengan cara yang sama. Nilai-nilai

tersebut dapat dilihat pada Tabei 5.1.

Tabei 5.1 Tabei Kuat Tekan Mortar

BENDA UJI S 1 2 3

Pmaks (kg) j 1570 1540 1580

Luas (cm2) | 26.76 25.94 Ok kA

S (kg/'cm2j j 58.66 59.36 61.83

S rata-rata(kg/cm2) \ 59.95

Berdasarkan hasii peneiitian seperti pada Tabei 5.1 dapat dilihat bahwa

kekuatan tekan mortar rata-rata sebesar 59,95 kg/cm2. Pengujian ini dilakukan

setelali mortar bemmur 28 hari dan sebelumnya mortar tersebut dirawat yaitu

dengan cara merendam dalam air sampai mortar tersebut berumur 25 hari. Hal ini

sesuai dengan teori (Price, 1953) yang menyatakan bahwa sehan setelah

pengecoran mempakan saat yang terpenting, penoda sesudahnya, diperlukan

perawatan dengan air untuk jangka panjang untuk memperbaiki beton yang

 



kurang baik perawatannya dan kurang kekedapan airnya. Perawatan dengan cara

membasahi dan atau merendam dalam airmenghasiikan beton yang terbaik.

5.3 Uji Kuat Tarik Mortar

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besamya kuat tarik mortar yang

menggunakan campuran 1:1:5 dengan penambahan air sebagai pereaksinya. Kuat

tank mortar diketaliui dan uji kuat tank mortar sebanyak 3 benda uji Pengujian

kuat tarik mortar dilakukan setelah benda uji berumur 28 han. Data pengujian

dapat dilihat pada Lampiran I, sedangkan perhilungannya menggunakan

persamaan (3.1).

Contoh perhitungan untuk benda uji i adalah :

Pembebanan maksimum (P) ~ 56,2 kg

Luas pembebanan (A) - 8,44 cm"

56,2 kg

8.44 cm"

= 6.66 kg/cm*'

Nilai S untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-

nilai tersebut dapat dilihat pada Label 5.2.

Tabei 5.2 Tabei Kuat Tarik Mortar

BENDA UJI 1
4

P maks (kg) 56.2 86.2 1 61.2

Luas (cm2) R /i/i 8.35 8.37

S (kg/cm2) 6.66 10.32 7.31

5 rata-rata (kg/cm2) 8.097

 



Untuk kuat tank mortar dengan campuran 1(semen) : ! (kapur): 5(pasir) dengan

penambahan air sebagai pereaksmya terlihat bahvva kuat tank mortar rata-raia

sebesar 8,097 kg/cm2. Hal ini relatif sangat kecil bila dibandingkan dengan kuat

tekan mortar rata-rata sebesar 59,95 kg/cm2 (kurang lebih 13,51% dari kuat tekan

mortar) seperti terlihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2. Hal ini sesuai dengan teori

(Phii M. Ferguson, 1986) yang menyatakan bahwa kekuatan tank beton relatif

rendali, kira-kira 10 sampai 15% dan kekuatan tekan.

5.4 Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata

Pengujian leketan mortar dengan bata ini dilakukan untuk mengetahui

besaraya mlai lekatan antara mortar dengan bata. Kuat lekatan mortar dengan bata

diketahui dari uji kuat lekatan mortar dengan bata sebanyak 12 benda uji.

Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata dilakukan setelah benda uji berumur

28 han. Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran I, sedangkan perhitungannya

menggunakanpersamaan (3.2).

Contoh perhitungan untuk benda uji I dengan iama perendaman 0 menit

adalah :

Pembebanan maksimum (P) = 31,70 kg

Luas pembebanan (A) = }29.27 cm2

Jl,/u kg

i29,27 cm2

0,25 ke/crn2

 



Nilai L untuk benda uji dan lamaperendaman selanjutnya diaapatkan dengan cara

yang sama. Nilai-niiai tersebut dapat dilihat pada label 5.3.

Tabei 5.3 Tabei Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata

1 Lama Perendaman \ Kuat Lekatan (I.) \ Kuat Lekatan ( I.) \
1 (menit) I (kg/cm2) (MPa) ;

! 0.25

0.23 0 0230

! U.ZI

i S

1 n ti
t V. j i

\ f\ ~Z A 0.028

0.24

0.42

0 19 ;

! 0 28 i

0.039

0 025

: 3

| A 5

; v,* Z,*+

i 0.31

1 0.37
: a n

U. 1 /

Keterangan : na : artinya antara mortar dengan bata telah lepas sebeiuin diberi

pembebanan.
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U.i i—_ —-j—*

< i 0.2 * '
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Gambar 5.1 Grafik Kuat Lekatan Mortal* Dengan bata

 



Dari hasil peneiitian yang disajikan pada Tabei 5.3 dapat dilihat bahwa

kuat iekatan mortar dengan bata paiing besar terjadi pada lama perendaman bata 3

menit sebesar 0,39 kg/cm2. Sedangkan dari Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa kuat

iekatan mortar dengan bata mencapai optimum pada iama perendaman bata 3

menit sebesar 0,35 kg/cm2. Dari pengamatan yang dilakukan terhadap hasil

pengujian kuat lekatan mortar dengan bata diperoleh bahwa sebagian besar

kemsakan yang terjadi berupapatah batanya dan hanya sedikit mortaryang lepas

dari bata. Pada iama perendaman 0 menit terdapat satu benda uji yang mengalams

lepasnya mortar dari bata sebelum pembebanan. Dan benda uji yang lepas

sebelum pembebanan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kandungan air

pada mortar sebagian terserap oleh bata. Selam itu periu juga diadakan sedikit

pembersihan pada permukaan bata tersebut dikarenakan cara pembakaran yang

dilakukan (penggunaan sekam padi sebagai bahan untuk pembakaran bata),

sehingga pada permukaan bata meninggalkan sisa sekam yang reiatif cukup

banyak. Untuk itu permukaan bata tetap harus dilakukan pembersihan sebelum

dipcrgunakan pada dinding pasangan bata,

5.5 Uji Kandungan Lumpur

Pengujian kandungan lumpur ini bertujuan untuk mengetahui kandungan

lumpur yang ada pada pasir. Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran I,

sedangkan perhitungannya menggunakan persamaan (3.3).

Perhitungan untuk benda uji ini adalah :

Berat pasir sebelum dioven (Bo) • 100 gram

: 98.21 gram

 



Bn-B:

Kandungan lumpurnya = X 100 %
Bo

100 gr 98,21 gr

i00 gr
x 100%

1,79 %

Dan pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa kandimgan lumpur pada

pasir yang digunakan tersebut sebesar 1.79%, hal mi telah sesuai dengan (PLiBi.

i 970) yang menyebutkan bahwa pasir untuk adukan pasangan, adukan plesteran,

dan beton bitumen kandungan lumpurnya tidak boleh lebih dari 5 % dan

(Soerjipto dan Ismoyo P, 1978) yang menyatakan bahwa agregat halus tidak boleh

mengandung lumpur lebih dan 5%, apabiia kandungan lumpur melampaui 5%,

maka agregat halus tersebut harus dicuci. Oleh karena itu pasir ini layak

digunakan dan tidak diperlukan adanya pcncucian pasir sebelum pasir tersebut

digunakan pada pekerjaan dinding pasangan bata.

5.6 Uji Kuat Tekan Bata

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan bata. Kuat

tekan bata diketaliui dari uji kuat kuat tekan bata sebanyak 5 benda uji Pengujian

kuat tekan bata dilakukan setelah benda uji bemmur 28 hari. Data pengujian dapat

dilihat pada Lampiran I, sedangkan perhitungannya menggunakan persamaan

(3.4).

Contoh perhitungan untuk benda uji i adaiah :

Pembebanan maksimum (Jy = 16800 kg

Luas pembebanan (A) = 258,55 cm"

 



e =

A

16800 kg

258,55 cur

= 64.98 kg/cm'

Niiai C untuk benda uji selanjutnya diaapatkan dengan cara yang sama. Nilai-

niiai tersebut dapat dilihat pada Tabei 5.4.

Tabei 5.4 Tabei Kuat Tekan Bata

! BENDA UJI 1 2 3 4 5

1 Pmaks (kg) 16800 19500 19000 22500 JL\J 1 \J\J

j Luas (cm2) 258.55 254.61 253.33 255.3 253.65

| C (kg/cm2) 64.98 76.59 75.00 88.13 Si d1

j C rata-rata (kg/cm2) -7-7 r\i-i^

Dari hasii peneiitian yang disajikan pada Tabei 5.4 dapat dilihat bahwa

kuat tekan bata rata-rata bemilai 77,262 kg/cm2. Berdasarkan Tabei 3.3 Mutu dan

Kuat Tekan Bata, maka bata yang digunakan dalam peneiitian ini termasuk mutu

bata merah ke-3.

5.7 Uji Penentuan Serapan Air

Tujuan pengujian ini adaiah untuk mengetahui seberapa besar daya serap

dari material benda uji setelah material benda uji tersebut direndam di dalam air.

Penentuan serapan air diketahui dari uji penentuan serapan air sebanyak 10 benda

uji Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran I, sedangkan perhitungannya

menggunakan persamaan (3.5).

 



Contoh perhitungan untuk benda uji i adalah :

W basah = 2561 gr

W kering = 2003,5 gr

I'lf, , - Vi/',

renyerapan /\ir X I UU 7o

. KJ \J U , ~'

x 100%

2003,:

27,83 %

Niiai penyerapan air untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yant

sama. Nilai-niiai tersebut dapat dilihat pada label 5.5.

Tabei 5.5 Tabei Penentuan Serapan Air

BENDA UJi 1 2 3 4 5

W asai 2120.5 2127 2100 2004.5 1828

W kering 2003.5 1930 2021.5

2515

1924 1748.5

W basah Okfii 2480 2434 2252

Penyerapan Air {%} 27.83 28.49 24.41 26.51 2S 70

BENDA UJI 6 7 8 9 10

IV asai a r\r\c\
1 3U3 2027 1937.5 £U I 3 2075.5

W kering 1832.5 1933 1878.5 1965 2022.5

W basah 2305 2482 2407.5 2460 2556

Penyerapan Air (%) 25.78 28.4 28.16 25.19 26.38

Keterangan : penyerapan air rata-rata -^ 26,994 %

Dan hasil peneiitian yang disajikan pada Tabei 5.5 dapat dilihat bahwa

penyerapan air rata-rata bernilai 26,994%. Bata umumnya dianggap baik bila

penyerapan aimya < 20%, bila penyerapan ainiya lebih dari 20% maka bata

mempunyai pori-pori besar (Tjokrodimulyo, 1992a). Dari 10 benda uji tersebut

ternyata penyerapan airnya lebih dari 20%, hal ini menandakan bahwa bata

 



tersebut mempunyai pori-pori yang besar sehingga kurang baik bila digunakan

daiam peiaksanaan dinding pasangan batu-bata.

5.8 Uji Kuat Tekan Pasangan Bata

Kekuatan tekan pasangan batu bata tergantung dari Iama perendaman bata,

mutu campuran serta kuaiitas dalam peiaksanaan pembuatannya. Kuat tekan

pasangan bata diketahui dan uji kuat tekan pasangan bata sebanyak i2 benda uji

Pengujian kuat tekan pasangan bata dilakukan seteiaii benda uji bemmur 28 hari.

Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran IF, sedangkan perhitungannya

menggunakan persamaan (3.6) dan (5. i).

Contoh pernitungan untuk benda uji 1 dengan iama perendaman 0 menu

adalah :

Panjang (d) - 22,93 cm

= 10,88 cmLeoar tnj

Tinggi ft)

Pembebanan maksimum (P)

Luas pembebanan (A)

Volume (V)

Berat

Berat Volume (BV)

= 4(J,JD cm

= 1780 kg

— 249,48 cm"

= 10066,45 cm

= 13,80 kg

Berat

Volume

10066,45 cm1

0.00l37] kg/cm1

 



m

T m

A

1780 kg

7.13 kg/cm,:

7.13 kg/cnr

5200.58 cm

BV 0,001371 kg/cms

Niiai f"'m, BV, dan f'm BV untuk benda uji dan iama perendaman selanjutnya

didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-niiai tersebut dapat dilihat pada Tabe!

5.6 dan grafiknya seperti pada Gambar 5.2 serta Gambar 5.3.

Tabei 5.6 Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

-ama Perendaman

(menit)

Kuat Tekan (f
(ka/cm'i

m) Kuat Tekan (fm) j BV ' fm/BV
(MPa) i (kg/cm3) I (cm)

I

! /. 13

7 09 ' 0 709

• 0 001371 5200.58 !
n 7 79 1 0 001405 5138.79

! 6.91 • q 0014?4 4gS/ ^ ;

; / . H-t.J ! 0 001393 -.^•^ 3*

! 1-5 1 6.79 8 1u i 0.81 ! 0.001460 4650.68 j

! 10.05 U.UUIH15 7087.45 !

: 10.31

Q If) 0 91

: 0.001464 7042.35 !
-5

j 6.78 i 0.001454 4662.99 |

| \'\.J.Jsi ; 0 001496 6824.87 i

\ 12.83 ! 0.001434 8947.00 \

I a 5
' 9 77 j ] Q4- i i 104- ' u 0013 99 6983.56 !

; 10.53 U.Wl41 !
^ it •"» "»*"* '
/ 4oz. / y
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Gambar 5.2 Grafik Kuat Tekan Pasangan Bata
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Gambar 5.3 Grafik Kuat Tekan Per Volume Pasangan Bata

Berdasarkan hasil peneiitian, semakm Iama waktu perendaman bata

scmakin besar kuat tekan pasangan bata yang dihasilkan. Dari hasi! peneiitian

yang disajikan pada Tabei 5.6 dapat dilihat, bahwa kuat tekan pasangan bata

 



paling besar terjadi pada Iama perendaman bata 4,5 menit sebesar i 1,04 kg cm*.

Sedangkan dari Gambar 5.2 dapat dihhat, bahwa kuat tekan pasangan bata dibagi

berat volume (f'ni BV) mencapai maksimum pada Iama perendaman bata 4,5

menit sebesar 7734,329 cm. Hal ini sesuai dengan peneiitian Christensen (1974)

yang menyatakan bahwa perendaman bata selama i menit dan 2 menit temvata

tidak memadai, perendaman selama 4-6 menit menjadi yang paiing baik. Kuat

tekan pasangan bata dibagi berat volume merupakan parameter untuk

membandingkan antara bangunan tahan gempa dengan bangunan tidak lahan

gempa. dimana bangunan atau konstruksi tersebut akan tahan gempa apabila kuat

tekan tinggi tetapi mempunyai berat volume yang kecil. Dari Tabei 5.6 dapat

dilihat, bahwa Iama perendaman 4,5 menit mempunyai f'm BV terbesar yaitu

7804,78 cm dibandingkan dengan Iama perendaman 0 menit, 1,5 menit , dan 3

menit, Demikian pula dan Gambar 5.3 dapat dilihat, bahwa berat volume

mencapai optimum pada iama perendaman bata 3 menit sebesar 0,001469 kg/cm3.

Christensen dan Randing (1979) menyatakan bahwa mortar atau adukan tersebut

harus tercampur dan teraduk merata dan tidak boleh terlalu kering atau terlalu

lembab. Kesalahan karena terlalu kering atau terlalu lembab dapat diatur dengan

cara menentukan banyaknya air yang diperlukan agar adukan tersebut menjadi

mudah dipakai dalam pasangan tembok. Man tetapi pada iama perendaman bata

4,5 menit ini mempunyai kesulitan didalam peiaksanaan pembuatan benda ujinya,

yaitu ketika bata diangkat dari air perendaman kemudian dipasangkan dengan

mortarnya, ternyata air dan bata keluar bercampur dengan mortar sehingga mortar

menjadi kelebihan air dan mortar tersebut menetes turun. Hal ini menjadi

 



penyebab berkurangnya ketebalan mortar dan pasangan batu bata tersebut

dibandingkan dengan iama perendaman bata 0 menit, 1,5 menit, dan 3 menit yang

lebih mudah daiam peiaksanaan pembuatan benda uji.

5.9 Kuat Lentur Pasangan Bata

Kekuatan lentur pasangan bata tergantung dari lama perendaman bata,

mutu campuran serta kualitas dalam peiaksanaan pembuatannya. Kuat lentur

pasangan bata diketaliui dari uji kuat lentur pasangan bata sebanyak 12 benda uji

Pengujian kuat lentur pasangan bata dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari.

Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran III, sedangkan perhitungannya

menggunakan persamaan (3.7) dan (5.1).

Contort pernitungan untuk benda uji I dengan iama perendaman 1,5 menit

adaiah :

Rata-rata lebar specimen! (b)

Rata-rata tinggi speciment (d)

Panjang model (I)

Maksim urn pembebanan (P)

Berat speciment (Pj

Volume (V)

tserat Volume (BV)

= / / w / cm

= i A w i cm

= 61,15 cm

A "7 CA kg

= 22JO kg

= 15150,84 cm

arot
\-l tita

Volume

11 i f 11..

15150,84 cm1

0.001459 kg/cm'

 



R

( 72 P ' 0.75 Ps ) x 1

b x d2

<3A 47,50 + 0,75 .22,10) x 61,15

2,92 x 10,81*

2.01 kg/cm'

.ui kg cm"

1377,66 cm

43

BV 0,001459 kg/cm"1

Niiai R, BV, dan R BV untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya

didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-niiai tersebut dapat dilihat pada Tabei

5.7 dan grafiknya seperti pada Gambar 5.4 serta Gambar 5.5..

Tabei 5.7 Hasil Pengujian Kuat I.entur Pasangan Bata

Lama Perendaman

(menit)

Kuat Lentur (R) Kuat Lentur (R) \ BV R/BV

(kg/cm2) _| (MPa) j_ (kg/cm3) (cm)
na i i_0.001425 j na
-.a na na i <~ P.CiiAPi'i no

na

0 9 •/

1
2 11\ -} 53

\ L 21

i 3 i/ /

"A ?

• / j'y 259

i U.UU |414

0.001459 1377.66

0.001470 151701

0.QQ1461 : 663.93

n QQ1494 917c; •*-/

0.001477 1509.62

0.001516 i 2025.07

0.001507 1745.19

Ket: na : artinya benda uji patah sebelum diben pembebanan.
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Gambar 5.5 Grafik Kuat Lentur PerVolume Pasangan Bata

Berdasarkan hasil penelitian, semakin lama waktu perendaman bata

semakin besar kuat lentur pasangan bata yang dibasilkan. Dari basil penelitian

yang disajikan pada Tabel 5.7 terlihat bahwa kuat lentur pasangan bata paling

 



besar terjadi pada iama perendaman bata 4.5 menit sebesar 2.59 kg/cm'. Hal ini

sesuai dengan peneiitian Christensen (1974) yang menyatakan bahwa perendaman

bata selama 1menit dan 2menit ternyata tidak memadai, perendaman selama 4-6

menit menjadi yang paling baik. Dari Gambar 5.4 dapat dilihat bahwa kuat lentur

pasangan bata dibagi berat volume (R BV) mencapai optimum pada Iama

perendaman bata 3menit sebesar 1716,53 cm. Kuat lentur pasangan bata dibagi

berat volume merupakan parameter untuk membandingkan antara bangunan tahan

gempa dengan bangunan tidak tahan gempa, dimana bangunan atau konstruksi

tersebut akan tahan gempa apabila kuat lentur tinggi tetapi mempunyai berat

voiume yang kecii. Dan Tabei 5.7 dapat dilihat, bahwa lama perendaman 3menit

mempunyai RBV terbesar yaitu 1716,54 cm dibandingkan dengan Iama

perendaman 0 menit, 1,5 menit , dan 4,5 menit, Demikian puia dan Gambar 5.5

dapat dilihat, bahwa berat voiume mencapai maksimum pada Iama perendaman

bata 4,5 menu sebesar 0,001476 kg/cm3. Sedangkan pada iama perendaman bata

4,5 menit tersebut terdapat kesulitan didalam peiaksanaan pembuatan benda

ujinya, yaitu ketika bata diangkat dari air perendaman kemudian dipasangkan

dengan mortarnya, ternyata air dan bata keluar bercampur dengan mortar

sehingga mortar menjadi kelebihan air dan mortar tersebut menetes turun. Ini

menjadi penyebab berkurangnya ketebalan mortar dan pasangan batu bata

tersebut. Christensen dan Randing (1979) menyatakan bahwa mortar atau adukan

tersebut hanis tercampur dan teraduk merata dan tidak boleh terlalu kenng atau

terlalu lembab. Kesalahan karena terlalu kenng atau terlalu lembab dapat diatur

dengan cara menentukan banyaknya air yang diperlukan agar adukan tersebut
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menjadi mudah dipakai daiam pasangan tembok. Begitu pula pada lama

perendaman bata 0 menit, semua benda uji patali sebeium dilakukan pembebanan

yaitu lepasnya bata dari mortal-. Dan benda uji yang patali tersebut dapat ditarik

kesimpuian bahwa kandungan airpada mortar sebagian terserap oleh bata.

5.10 Uji Kuat Geser Pasangan Bata

Kekuatan geser pasangan bata tergantung dari lama perendaman bata,

mutu campuran serta kualitas daiam peiaksanaan pembuatamiya. Kuat geser

pasangan bata diketahui dari uji kuat geser pasangan bata sebanyak 12 benda uji

Pengujian kuat geser pasangan bata dilakukan setelah benda uji berumur 28 han.

Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran IV, sedangkan perhitungannya

menggunakan persamaan (3.8), (3.9), dan (5.1).

Contoh perhitimgan untuk benda uji 1 dengan Iama perendaman 0 menit

LlVlltlllll

Lebar pasangan bata (W) - jj,»j w

Tinggi pasangan bata (h) = 41,70 cm

Tebai pasangan bata (t) - 10,77 cm

Persen luas dari pasangan bata (n) = 0,16

Beban (P) = 490 kg

Luas bidang (A„) = 66,64 cm"

Q~.-^t - ~3 vm Vs.

Volume (V) = 16010,74cm1

i<£»raT

uerat volume (ts\ s
\-volume

 



II-', .' / X Z-i,4."

\ -\ Q -\ ^ c\ j / ii

0.16

/ *^ r»^3 i 41,/U

66.64 cm

A,,

66,64

— 5,20 kg/cm"1

S., 5,20 kg/cm'

J \ "M I L"(TMl L" (
' \J ft.*.

i Am n 7/i .-n-.^
i vw i \j. i ~r win

0.001468 ke/cnr1

V III// v l ' • ^

4/

~~~— - = J04z.i3 cm

BV 0,001468 kg/cm3

Niiai Ss, BV, dan Ss BV untuk benda uji dan Iama perendaman selanjutnya

didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-niiai tersebut dapat dilihat pada Tabei

5.8 dan grafik seperti pada Gambar 5.6 serta Gambar 5.7.
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Tabei 5.8 Hasil Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata

Lama Perendaman Kuat Geser (Ss ) Kuat Geser (Ss) | BV S.s/flt7

(menit) (ha cm") ( MPa) \ (kg/cmJ) | (cm)

S Sr> 0.556

1 U.UUltOO ! 3542.23

! 0 7 19 | 0.00i49i ! 4822.27 |

| 4.3 i 0 ()() j 468 \ 2935.97 j

i -i r\ A

10.61 1 061

i A nnl /fvy i
\-». V/W 1 -too

7.J i t) i < :

\ i 5 11 24 0 001456 7719.78 !

9 59 0.001394 6879.48

14.37

1 s ss 1 sss

i 0.001469 1
| -J

13.45
1 .''. M.'i 1 ^ M/. i

tJ 7JU. 7"T !

\ n nn 1510 '< 12622 52 '

1-1./o U.UU1J05 !

< a m

15.99 S O.U7
i V£.o

1 0.001514 ! i 0561.43 !
-i A r» i

Z4.S!
! <". ^\/~i 1 A A 1 !

17217.2! '

3RAFSK KUAT GESER 3 BENDA UJI PER VARiASI

18000

HASIL UJ

1.0 3 4.J

LAMA PERENDAMAN (menit)

•Linear (HASIL UJI) •Poiy. (HASIL UJI)

Gambar 5.6 Graiik Kuat Geser Pasangan Bata

 



GRAFIK KUAT GESER PER VOLUME 3 BENDA UJI PER VARiASI

0 00152

0.0015

rs
u.uu i *-tu

h

fl f\ 1-1* A A

> 0 00142 :

0.0014 •

0 0013A i

HAS!!

LAMA PERENDAMAN (menit)

.inear (HASIL UJI) • "Oiy. (r~!AwlL O

uambar 5.7 Graiik Kuat Geser Per Voiume Pasangan Bata

DtlUaSai i\au IiaSji j/CnCiiuan, ^iiiumm iama waMu pciCiluainan t.'ala

semakin besar kuat geser pasangan bata yang dihasiikan. Dari hasii peneiitian

yang disajikan pada label 5.8 teriihat bahwa kuat geser pasangan bata paling

besar terjadi pada Iama perendaman bata 4,5 menit sebesar 18,69 kg/cm".

Sedangkan dari Gambar 5.6 dapat dilihat bahwa kuat geser pasangan bata dibagi

berat volume (Ss BV) mencapai maksimimi pada iama perendaman bata 4,5 menit

sebesar 12658,978 cm. Hal ini sesuai dengan peneiitian Christensen (1974) yang

menyatakan bahwa perendaman bata selama I menit dan 2 menit ternyata tidak

memadai, perendaman selama 4-6 menit menjadi yang paling baik. Kuat geser

pasangan bata dibagi berat volume merupakan parameter untuk mcmbandingkan

antara bangunan tahan gempa dengan bangunan tidak tahan gempa, dimana

bangunan atau konstruksi tersebut akan tahan gempa apabila kuat geser tinggi

tetapi mempunyai berat volume yang kecil. Dan Tabei 5.8 dapat dilihat, bahwa

lama perendaman 4,5 menit mempunyai Ss BV terbesar yaitu 12643,82 cm

 



dibandingkan dengan Iama perendaman 0 menit. 1.5 menit , dan 3 menit.

Demikian pula dan Gambar 5.7 dapat dilihat, bahwa berat voiume mencapai

maksimum pada Iama perendaman bata 4,5 menit sebesar 0,001469 kg cm'.

Sedangkan pada iama perendaman bata 4,5 menit tersebut terdapat kesuiitan

didalam peiaksanaan pembuatan benda ujinya, yaitu ketika bata diangkat dan air

perendaman kemudian dipasangkan dengan mortamya, ternyata air dan bata

keluar bercampur dengan mortar sehingga mortar menjadi kelebihan air dan

mortar tersebut menetes lurun. Ini menjadi penyebab berkurangnya keiebalan

mortar dari pasangan batu bata tersebut. Dan variasi Iama perendaman 0 menit,

1.5 menit, 3 inenit, dan 4,5 menit, ternyata semua benda uji mengalami kerusakan

pada arah diagonal.

Dan pengujian-pengujian yang telah dijelaskan diatas maka dapat dibuat

dalam bentuk tabei berikut ini.

Lama Perendaman (menit) 1.5
*5

4.5

Kuat Lekat Mortar (kg/cm2) 0.23 0.28 0.39 0.28

Kuat Tekan Pasangan Bata (kg/cm2) "7 no 8.1 Q 1 11.04

Kuat Lentur Pasangan Bata (kg/cm2) na 1.74 2.53 2 5S

Kuat Geser Pasangan Bata (kg/cm2) 5.56 10.61 15.55 18.69

Ket: na : artinya benda uji patah sebelum diberi pembebanan.

Tabei 5.9 Perbandingan Hasil Pengujian (Hasil Rata-Rata)

Dan tabei diatas terlihat bahwa pada setiap pengujian lama perendaman

4,5 menit mempunyai kekuatan yang paiing besar, sehingga dapat disimpulkan

bahwa semakm Iama perendaman batu bata semakin besar kekuatannya. Akan

tetapi pada Iama perendaman bata 4,5 menit tersebut mempunyai kesuiitan

didalam peiaksanaan pembuatan benda ujinya, yaitu ketika bata diangkat dan air

srendaman kemudian dipasangkan dengan mortarnya, ternyata air dan batar^i^rt^T':

 



keluar bercampur dengan mortar sehingga mortar menjadi kelebihan air dan

mortar tersebut menetes turun. Ini menjadi penyebab berkurangnya ketebaian

mortar dari pasangan batu bata tersebut. Dari hasil-hasil pengujian diatas dapat

kita ketalmi bahwa kekuatan bata ternyata lebih tinggi dari pada kekuatan

mortarnya. Hal ini berarti antara pengujian satu dengan pengujian yang lain telah

sesuai, yaitu pengujian kuat lekatan mortar dengan bata, kuat tekan pasangan bata,

kuat lentur pasangan bata, dan kuat geser pasangan bata. Oleh sebab itu pada

waktu pengujian mortar mengaiami kerusakan terlebih dahulu bam kemudian

batanya. Mortar dan bata sangat menentiikan kualitas dan dinding pasangan bata,

sehingga untuk membuat dinding pasangan bata yang berkuahtas hams

diperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan keduanya tersebut, salah satu

faktor yang harus diperhatikan dan diperhitungkan adalah lama perendaman batu

bata sebelum dibuat dalam dinding pasangan batu-bata.

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang mempakan hasii dari pengujian beserta

pembahasannya dan bab sebelumnya dan saran-saran yang diperlukan untuk

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peneiitian ini.

6.i Kesimpulan

Berdasarkan hasii peneiitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya. maka dapat diambil kesimpulan mengenai dinding pasangan

bam bata sebagai berikut.

1. Kuat tekan pasangan bata terbesar didapat pada lama perendaman bam bata

4,5 menit sebesar 11,04 kg/cm'1 dan kuat tekan pasangan bata dibagi berat

volume (I'm BV) mencapai maksimum pada lama perendaman bata 4,5 menit

sebesar 7734,329 cm.

2. Kuat lentur pasangan bata terbesar didapat pada Iama perendaman batu bata

4,5 menit sebesar 2,59 kg/cm/1 dan kuat lentur pasangan bata dibagi berat

voiume (R BV) mencapai optimum pada lama perendaman bata 3 menit

sebesar 1716,53 cm.

3. Kuat geser pasangan bata terbesar didapat pada iama waktu perendaman batu

bata 4,5 menit sebesar 18,69 kg/cnf dan kuat geser pasangan bata dibagi berat

volume (Ss BV) mencapai maksimum pada Iama perendaman bata 4,5 menit

sebesar 12658.978 cm.

 



4. Kerusakan benda uji terbesar terjadi pada iama perendaman 0 menit, hal ini

dikarenakan air pada mortar tersebut diserap oleh batu bata.

5. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwa semakin Iama proses

perendaman batu bata semakin besar kekuatan pasangan batu bata tersebut

terhadap kuat tekan. kuat lentur, dan kuat geser.

6. Dalam peiaksanaan pembuatan benda uji iama waktu perendaman 4,5 menit

paling sulit dilakukan, hal ini dikarenakan air yang ada pada bata meresap ke

mortar sehingga kandungan air pada mortar menjadi beriebihan dan bata sulit

untuk melekat terhadap mortar.

6.2 Saran

Untuk melakukan peneiitian lebih lanjut mengenai kekuatan dinding

pasangan batu bata. maka periu dilakukan hal-hal sebagai berikut.

1. Setelah proses perendaman batu bata selesai sebaiknya batu bata dibiarkan

terlebih daliuiu agar proses pemasangannya menjadi mudah dilakukan.

2. Periu peneiitian dengan memperbanyak benda uji sehingga didapatkan hasii

yang lebih akurat dari pasangan batu bata yang ada dilapangan,

3. Periu adanya peneiitian tentang mortar dengan variasi campuran yang

berbeda-beda.

4. Periu peneiitian dengan variasi iama perendaman yang banyak sehingga

didapat kekuatan dindingpasangan batu bata yang sesuai daiam perancangan.

5. Periu melakukan peneiitian dengan memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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LAMPIRAN I

HASIL UJI KUAT TEKAN MORTAR

HASIL UJI KUAT TARIK MORTAR

HASIL UJI KUAT LEKATAN MORTAR DENGAN BATA

HASIL UJI KANDUNGAN LUMPUR

HASIL UJI KUAT TEKAN BATA

HASIL UJI PENENTUAN SERAPAN AIR

 



HASIL UJi KUAT TEKAN MORTAR

PENGUJiAN KUAT TEKAN MORTAR

Tangga! Buat 10 Nopember 2003

Tanggai Uji 13 Desember 2003

Tabei Dimens;

Lampiran i

Oimensi

| P{em)

BENDA UJi

5.03

5.02

j: ,T5 !
a r;A C A A \

4.97 !

I ( cm )
A OO i

zr T-t

Tlrml
- i /

A { cm*)

^ HA

26.

5.05 : "'„ -: 5-05 ! i =. r>7 i
5.06

25.55 j
Volume (cm3) 13 1 129.53 !
Berat (gram)

! Pm3ks(kg)
251.50 ;

I ^45J !

239.20 j
a con |

! Kuat Tekan (kg/cm*) 58. 56 59.36 C A OO
U ! .OO

Contoh perhitungan untuk benda uji 3 adalah sebagai beriku! :

1570 ke

58.66 kg/cm'

Niiai i' untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sarn

Tabei Kuat Tekan Mortar

"(kg) Strain (AZ.) (10-2 mm)

<iO
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HASIL UJI KUAT TARIK MORTAR

PENGUJIAN KUAT TARiK MORTAR

Tanggal Buat 10 Nopember 2003

Tanggai Uji 13 Desember 2003

label Dimensi

j DIMENSi BENDA UJ!
I

1 \ 2 ; 3

I b (cm) 2.95 ! 2.95 ; 3.00 j

h (cm) 2 86 1 2.83 j 2.79 ;

| A (cm2) 8.44 ! 8.35 ! 8.37 |

i P max (kg) 56.2 I 86.2 61.2 !

Berat (gr) 151.50 151.10 146.00 '

| S (kg/cm2) 6.66 1 10.32 i 7.31 \

Contoh perhitungan untuk benda uji 1adalah sebagai berikut

A

56,2 l-rr

_

8,44 cm"

o,oo kg/an"

0 666 FvJPa

iXttilpii'OPt i

Niiai 5 untuk benda uji selanjutnya aidapatkan dengan cara yang sama.

 



Lampiran I

HASIL
UJI KUAT LEKATAN MORTAR DENGAN BATA

!. LAMA PERENDAMAN 0 menit

PENGUJIAN LEKATAN
Campuran 1:1:5
Tanggai buat9 Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

label Dimensi

L (kg/cm')

Keterangan

U.ZD

patah pada
baianya

oembeoanar

| 0.21
ieoas sebelum | patan pada

batanya

dan lepas pada
lekatannya

Contoh perhitungan untuk benda up 1dengan lama perendaman 0menit

adaiah sebagai berikut:

' 1,7 k^

liy,2/ cm

0,25 kg/crn"

0,025 IvlPa

Niiai L untuk benda uji dan iama perendaman selanjutnya didapatkan dengan cara

yanu sama.

 



2. LAMA PERENDAMAN 1,5 menit

PENGUJIAN LEKATAN
Campuran 1:1:5
Tanggai buatS Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

Tabei Dimensi

Lampiran I

•• •" i ^BjENDAjXil^j
1 ;

11.03 l„inl
——— —i i i . : Z* !

* A ^E i
M.OD \

BENDA UJI BENDA UJi !

DiMENSi r 2

11.81 ! Aa o4

3

10.90 tn 0-7
& (cm) \ 10.87 ! i 10.84 '

\ h (cm)
A A CG- j
i ! COO ! „ > K1

—•• -• - j i j .^/ i
A A A C f
( I t-*0 !

! l.iO 1 > ~n
- - -1 1 1 .£-v
11.14 !

i A A -7*7 !

! -1-'•'.'- 1 11.75 ;
! 11.72 • |

! A (cm2) 128.70 127.01 i 127.72 !

i Pmax (kg) 39.7 38.7 j 31.2 !

| waktu (menit)
| L(kg/cm2)

Keterangan

2' 10"

J) 31
patah pada

i batanya

2' 50"
n in

patah pada
oatanya

; dan lepas pada
i iekatannya

! V 50" !

! °-24
| patah pada
; batanya

3. LAMA PERENDAMAN 3 menit

PENGUJiAN LEKATAN

Campuran 1:1:5
Tanggai buat S Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

Tabei Dimensi

DiMENSi
BENDA UJi BENDA UJi

blcm)

h (cm)

A (cm2)
Pmax (kg)

waktu (menit)

L (kg/cnO

1

10.84
.98

2' 34"

0.42

patah pada
batanya

Keterangan ; dan lepas pada
lekatannva

12.45

10.58

U.DJ

lepas oaaa
iekatannya

.be

BENDA UJi

XtL.d-d.

-Ol

V7 O

y ?0"

U.d.4

12.7"

patah pada batanya

 



4. LAMA PERENDAMAN 4,5 menit

PENGUJiAN LEKATAN
Campuran 1:1:5
Tanggai buat 9 Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

Tabei Dimensi

JIMENSi

walctujmenit)
L (kg/cm2)

Keterangan

j patah pada
! batanya patah pada batanya patah di kedua sis!

n«a, tidak pada
iekatannya

 



HASIL IJJI KANDUNGAN LUMPUR

Sebelum di oven :

Berat pasir (Br,)

Berat piring

Setelah di oven :

Berat piring + pasir

Berat piring

Berat pasir (#,)

Kandungan lumpurnya

; !00 gram

: 34 gram

: 132.21 gram

: 34 gram

: 98.21 gram

100 gr 98,21 gr

i 7u !

1 fii ) .*»•
! \JKJ til

ro ro

Lampiran l

 



HASiL UJI KUAT TEKAN BATA

Tabei Dimensi

BENDA UJi
Dimensi

1 2 3 4 5

-— — 1 ^vJ.'JW
r\t-i r\*-> 1

! ]

23.63 !
2359

23.35 1 „~ ~0

23.40 !

23.u** i ^0 np i
b{ cm )

23.54 ! ZO.UO ! 23.12 ! !

\ s(cmj
a a r\r\ i
! I UU '

10.93 !
10.96

in Q4 !

10.84 ! IU.3J !

1106 •! 11.10
A A A O !
1 1 . IO !

a r\ r.o i j

!U \ 10 99 !
10.99 ! !

! 5.00 !
5.10 492 ! 4 96

5.00 !

C OO i

d { cm )
i £ on 1 5.58 ! 5 29 1 4.98 i !

A (cm2)
1 P(kg)
i C (kg/cm2)

i 25855
16800

1 64.98

254 61

! 19500
;_ 253.33
1 19000

ncc on
zoo.ou

! 22500

! 253.65 __|
on7nn 1

! 76 59 ! 75.00 ! 88.13 i cm ci 1
U 1 .u 1

Contoh perhitungan untuk benda uji 1adaiah sebagai berikut

16800 ke

64 98 kg/em2

6.498 MPa

Niiai C untuk benda uii selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama.

Tabei Kuat Tekan Bata

1 Beban

i (kg) i

Strain ( aL) (IO2
2 3

mm)

4 5

! 1000 90 65 80 90 "7".

2000 140 105 131 154 125

I 3000
a r\r\r\

A -7f\
! .'0

a t~\a

A ^C

168

159

188 z.<to

169

201

I 5000
uuuu

£- ! O 202
Tin
^ 1 U

hoc

O A O T-> A

^A A

7000 £jO*J 243

wnru"
vvvu

I 9000

07*

OOP

261

OftO 2S9

310

OQfi 285

305

! 10000 324 298 332
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i ^tirlfsi r \,iti l

HASIL UJ! PENENTUAN SERAPAN AIR

Tabei Dimensi

; ! S ampei Bata !

Dimensi i 2 3 4 5 !

23.36 i .,,

00s

->~i ^ l
15

—

44

?? 992
7 3 0 s'1

23.6 j .,,

039

71 4Q7 : l

P (cm) \

1 /. (cm) |
1(1077 ' ..

I t.Vf-r-T

2i 2! •

1 i 058 ' .. ,
i i i ii

11.03 !

1 ,

i I

i j

154

i
i i.077

23 57X ;

"f1.024 | , ,
i 11.054 1 '*

2.3 442 ;

"i 1.026 * .„.,.. '\
H.J.98 i

10.934 '•

1 5.77 j
735 5382 i s ^ 4

5. i22
5.536

! 5.4 \
33

4 9Sh ! , |
^_; . -i :

1 / icin) -
r>.426 i s 45 j 3 __/(•> ; 5.044 j

Vol (em ) 147- 79 1410 54 1413 5? • ! iS'7 92 1288 3i

' W asai

W kering !

2120.5

2003^5
2127

1 V.7*.!

--

2100 2004.5

! 1 Ji.-t

!828 '•

'"" 1748.5 !

W !i:»s;<h 2561 24X0 2515 j 2434 2252 i

! Penyerapan Air (%) | 27.83 28.49 24.4! 26.51 28.79 |

Tabei Dimensi

Bimeissi

P (cm) 23.26

Siiiiipel Bata
a

T1 1C1 i

L (cm)
! ' 11.084 I ' 11.03
j 11.103 I i U.UDS !,,.„.,
! ! :i 03 2 i ' i i. V /l

7*(cm)

,3)Vol (cm

W-'asal

TK kering

w' basah

Penyerapan Air (%)

1909

! 832,5

5.471

1413.17

28.40

1937.5

1878, j

2407.5

28.16

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 adalah sebagai berikut

uo ,. w.
'' nasan '' Kenng

Penyerapan Air = x 100 %

~}CA! "7no^ ^

77 £2 o/^

1424 II

2019

1963

2460

11.1
11.05

1534 75

2075.5

zv;z.z,..i

Niiai penyerapan air untuk bendauji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sarna

 



LAMPIRAN II

HASIL UJI KUAT TEKAN PASANGAN BA i A

 



HASIL UJi KUAT TEKAN PASANGAN BATA

!. LAMA PERENDAMAN 0 menit

Tabei Dimensi

DiMENS!
BENDA UJ! ! BENDA UJ!

to (cm)
10.81 10.82

BENDA UJ!

10.84

32

1083

22 94 I '23 01
cf(cm) ;""•-" "1 22.93 i

22.92 i ! 23 31

; 23 02
23.16 j-—"'—- i zi.Ui

j 23.04

I (cm)

A (cml

Pmax (kg)

Berat(kg)

Voiume (cnr i

Berat Voiume

40 40 i • 40 UU
4u.oO

Of,

40.30 |
+9.48

13.80

10066 45

0.001371

39.90

251.29

10038.88

0.001405

2.f'm (kg/cm )

1 03./U

9901.77

0.001424

\) mpriifContoh perhitungan untuk benda uji 1 dengan iama perendaman u mi

aaaian seoasai oeriKut

jt^i ai vuiliiiic \ u t }

/ "m

3 7xn L^(T

24V.4S em

13,80 kg

10066,45 Lii
3

r\ /\rvi Tit

U.UUU / 1 ke cm

 



Niiai fm dan BV untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya didapatkan

dengan cara yang sama.

Tabei Kuat Tekan Pasangan Bata

i BEBAN J StrainXALLLl0",* mm>
I (KN) ] 1 \ 2_J___3_

50 ! 7 j . o -4
inn ! 20 ! 15 6

60

400 67

450 T*%

500 | 83
550 ! 90

44

Rfi

600 j 97 j 89 j 88
650 | _ 103 [ 96 | 95
700 "1 112 ! 103 i 100
750 j 120 X.J10 | 108
800 j 129 I 116 | 115

90u I 34t

950 i 15:

!UUU

1050

1.54

A A r\r\

| i i UU | 1b4 ibU i 3Q j

! 1150 | a r\At
iu5 i \jO :

: 1200 ; 203 173 '1 TO i
! ' - .J

! 1250 | 1 on
t w

i on

! 1300 | 221 189 iy( i

i 1350 | 230 198 ; 196 j

I • —r\J\J \ 240 or\~7 '• 205

1450 ! 251 ry. ^ 0".R ;

1500 | 264 225 : 99c.

1550 07F, 238 93h

1600 288 247 24/

1650 298 ; 259 ! 256

1700 "~i 312 : 276 ' 273
1750 339 296

1600 | 340 ; 322 j P172S
1850 : P1780 | Pi815 \

 



2. LAMA PERENDAMAN 1,5 menit

Tabei Dimensi

DiiViENS!
BENDA UJ! BENDA UJi BENDA UJi

b (cm)

1

10.81 \
10.84 I

Or3 i i
Zj. I I

10.81

10.81

22.82

22.81

/(cm)

A (cm')

39.40

40.10 j
249.20

•^Q 75
39.20

o

a r\ r\A

1 u A A r\A
! I.UI

96

OQ
£.\J

n-i
Zi

39 15
J3. i \J 39 15
•*5G onQQ -in

Pmax (kg)

Berat (kg)

Volume (cm)

Berat Voiume

I'm (kg/cir. )

i 860

3.80

746

Tabei Kuat Tekan Pasangan Bata

{10"* mm)BEBAN

(kg)

100

200

ouu

1UC

ori

1000

1100

1200
a r\r\r

i iu>_

i«uu

1500

no

40

54

VI

80

36

126

141

155

202

216

236

291

P 18S0

(10'' mm)

2

27

43

55

b,'

i AO

1 ^4

168

a r\~

• bo

**>a~7

P1S75

1675

BEHAN

(KN)

DU

luu

150

30C

350

450

500

950

•1 nCiC:

3^.i y

^d3D

9873.22

0 001418

10.05

(10"'' mm)

3

11

25

92

121

125

129

140

imoiran
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Tabei Kuat Tekan Pasangan Bata

BEBAN

(kg)

Strain (AL)( 10 * mm)
1

55

3

42

64

i oOO 73 ! 68 \ 81

! 400 ! 84 ! 79 I 93

i 500 !
j 600 j

95 !

106 j
88

99

! 112

i 125

I 700 j
| 800 |

116 j
127 !

1QS

IIS

I 138

1 153

1 900 1 137 ! 128 1oA

j 1000 i

|1100 i
148 |

158 i

a a r\

itu

150

\ 174
1 185

I 1200 i 168 | 150
i a nc

| 1300 i 177 | 1WW ! 207

! 1400 I 1 Q« 1
1 W 1

i 7m
t t \j I 220

1500

1600

1 Zf\s

108

! W I 230

243"
j 1700 | 210 j 204 252

j 1800 | 216 j 214 i 262

1 ibuu ; 225 1 274
nrvr\/-\

j £UUU | 239 | 235
n Ar>
S.HQ

1 285
n a r\r\

1 /. \ W | 255 i 1 299
linn ICO

<cov
O A A

: oil

1 ^UJ 1 270 •31J

OA mm ooo
1 £.^f\J I

OQm ; 33 P.

osnn T5-! '•
1 ^».J ! ;

OQK
a. i_* •_< ! 353

2600 ! 416 | 415

2700 i P 2600 | 325 ! P2510

•?Hnn O/IO

2900

3000 P2820

1 ^ttritsi t t,tr ,

 



4. LAMA PERENDAMAN 4,5 menit

Tabei Dimensi

BENDA UJi BENDA UJi BENDA UJi

d(cm)

d (cm)

A r\ ~7 A

iKJ.f \

A n ~7A
iU. / i

22.91

10.71

22.91

10.84
a r\ ~7 A
!U. / !

2291

in 7o
iu.i O

22.88

10.86

10.84

22.94

iU.OD i

22.93 :
22.91 22.85 22.92

/(cm)
! 39.70

7Q RO
40.20 40 nn

40.20
40.45

na on 39.80 40.70

A (cm2)
Pmax (kg)

Berat (kg)

Voiume (cm )

Berat Volume

f'm (kg/cm'

->ar nrr

3150

14.00

9765.57

0 001434

i;

246.65

2410

13.80

9865.86

0.001399

9.77

fabei Kuat Tekan Pasangan Bata

24» 79

2620

14.20

0.001411

i BEBAN

(kg) 1

Strain ( M,) (10'2 mm)
2 3

I 100 3d 43

i 200 33 57 60
A n

to
TO

Ar\r\
H\J\J

tzr\ri
o\j\j

54

/T A

84
r\r\
??w

QO

AAA
1 ! 1

1 rin

i 7nft
i ' w« 82 IOC 120

ft MM 91 138 130

I 1000

inn

1 fl>< 164

-m n

152

i 1100 116 178 161

1 1200 123 191 1 /1

1 1300 130 204 183
A A .1ft

1 I **uu 138
A AJZ
1 H^J

•_ 215
228

A i~^r\

1 1 ilUU 206

i 1600 155 238 216

I 1700 ICO O/iO O'T?

1800 i /' 1 259 240

1900 180 271

285

n£T£7

i 2000 188 280

I 2100 199 298 290

i 2200 209 315 301

240

ocS/

P2410

i Ai-iififst t vtr ill

 



Tabei Kuat Tekan Pasangan Bata Lanjutan

2800 298

2900 309

3000 324

3100

3200

1QOO

340

406

P3150

'Illfit Ftlfl

oou

P2620
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HASIL UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA

1. LAMA PERENDAMAN 0 menit

Tabei Dimensi

1

DIMENSI
| BENDA UJi

1

BENDA UJi

2

BENDA UJi

3

1 u (cm)
| 1084
' 10.72

I 10.78 10 83

10.81
; 10.82

10.71

10.82

^ n -?-?

• U. / / j

I b (cm)

/(cm)

! nn r\A

ZO.U ! -j 23.06

-j 61.25

nn r\A

aCaC.V i oo rn zz.yi
0*3 rn

i no a r\
ZO. IU

1 61.10

CDCDCMdCMCO

Cm Q£

oo ^ n

ZO. 1U

pn cn

! 61.40 ca nr\
60.50 \

Ou.jw i

1 Pmax (kg) - ') -

Berat(kg) i O' .70 o i On i
1 .^.w

i on

! Voiume (cm") ! 15225.94 I 15108.66 1499:
| Berat Voiume (BV) j 0.001425 ! .0.001403 _ [_ 0.001
Ket : - artinya benda uji telah patah sebelum diberi pembebanan.

414

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 dengan lama perendaman 0 menit

adalah sebagai berikut:

Herat volume inV\

oerat

\/f)iiirp*=»

/ I / IvI kg

1 co.o,r
.94 cm-1

C\ mm 1 A") ^ ke/crn

Niiai BVuntuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sanu

2. LAMA PERENDAMAN 1,5 menit

Tabei Dimensi

DIMENSI
BENDA UJi

a (cm)

& (cm)

BENDA UJi

: 'J, u^

.4 /> r\r^

iu.Oo

BENDA UJi

3

!UO! J lr, .

10.81 I '"''

^^.w I
23.01

 



Tabei Dimensi Lanjutan

/ Icm)
DU.^U

' 61.30 i : 60.50

Pmax (kg) ] 47.50 j 55.00
Berat (kg) I 22.10 i 22 00

.^ 60.30
t>U 43 j ; OU.nO

Volume (cm3) I 15150.84 I 14965.84 j 14992.97
Berat Voiume (BV) j 0.001459 0.001470

R (kg/cm*) 2.01 2.23 0.97

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 dengan iama perendaman 1.5 menu

adalah sebagai berikut:

Bcral

Berat Volume (7? V) =

¥ wilii-iiv

l *v ! NM QA .-*!V»-'

t /? i i u, o rs ) x i

R =

bx d'

( "7? 47.50 + 0.75 . 22.10 ) x 61.15

22,92 x 10.812

= 2,01 kg/cuf

0,201 MPa

Niiai BV dan R untuk benda uji dan lama perendaman seianjutnya didapatkan

dengan cara vane sama.

Tabei Kuat Lentur Pasangan Bata

| BEBAN I Strain ( AL)f 10"2 mm)
(kg) 1 | 2 3

i IU Z.0 i u *3b'

\ 20 57 i 85 1 39 ;
1 30 TO. ; S4 | P17.5

O A ! 103

 



Tabei Kuat Lentur Pasangan Bata Lanjutan

! 50 109 >

! 60 I P 47.5
A O A i

; \/L 1

> 1 U P55 1

! 80 !

3. LAMA PERENDAMAN 3 menit

Tabei Dimensi

! DIMENSI BENDA UJi BENDA UJi

i .Lttfli)}Kttf

BENDA UJ!

I d (cm)
1 ^A Q^

\KJ.Ol

1 i n "7-1
! U. / 1

iiJ.f'O

-4 O C\A
W.V !

•i -i r\n.
1 ! .UU

: U. c? D

a r\ -ro

iu ; o

10.81

1 r> 77
l\J . ! t

: oo Qvi
OO OO

22.97 OQ r*/>
OO A A
JLO. I ! OQ -f 1

1 OO Ml
£-£-.Zl 1 23.14 OO •i A

£-U. 1 1

/ (cm)
i c-i on

61.40
61.30

61.00

61.20
61.10

an /in
uu.-rw

60.40
p,n dn •

! Pmax (kg) 82.5 RO R Eio j

Berat (kg) ! 22.60 22.15 22.20 !

1 Voiume Jem') \ 151 2,4.35 11?44'2.27 1 oO/v^ OA 1

Berat Voiume (BV) M I II f ! lA..-\iX

R(kg_/cm2)_ 25

Tabei Kuat Lentur Pasangan Kata

i BEBAN : Strain AL)(10"2 mm)

! (kg) ! 1 2

oo,~CM

62

I 94 43

1 £: !

i to i

i on
,JU

i -1 A "7
11/ 52 i oc I

! UU

i >iM ! 126 U 1 ! 93 !
1 c^n

WW ! 130 TO s 103 [
! 60
| 7Q

! 134
137

80

P52.5

i i O i

! P55 !
80 ! 142

| 90
1 a e\r\

i 1 UU

I 1 £Q

1 175
; ;

; •< a n
! ! ! U

1 A o.o

1 P 82.5 ._! .j

u.uu m f /

 



4. LAMA PERENDAMAN 4,5 menit

Tabei Dimensi

i ,clitil?lFCtil it

n,„cl,c, l BENDA UJi BENDA UJi I BENDA UJi '
L>i"uitiv5>! | ' ' ! ' _ ! _

! '1:2:3'

I ^«'-^i ; 10.81 ! ._ „ 10.72 ^„ „-, ' 10.76 ! >»-,. ;
oium) : 10./7 ; iQ.o7 , ! •0./4 \

IU. 1 £. lUD I !U. / £-

\ \ ti rn i : nn Qr> 1 90 ni i :
Hirm\ "•" : 00 n^ ' 0000 ' ^ou ' 1 oo nr !

i * ' ! 22.95 ! """' ! 22.93 ; "'"" 1 23.11 ! "'" !

' !!rm\ ' b®&® • <^1 ic ' ©Q'Q Rn on | 61.40 I R„ <M |
! 61.50 j w""'~ i 60.90 """" | 60.80 !"'"'" !

Pmax (kg) 77.50 47.50 65.00
! Serat (kg) ! 22.90 22.40 22 80
I Voiume (cm3) | 15101.37 | 14810.64 15132.29
| Berat Voiume (BV) j 0.001516 1 0.001512 j 0.001507
j R (kg/cm') 3.07 2.06 2.63

tabei Kuat Lentur Pasangan Bata

| BEBAN Strain (AL )(10'^ mm)
! (kg) | 1 •>

A ri

!U

>~ir\
i iU

1

A r>

!D

59 |- 88

99

^"7

130

! 30

| "" 40 j- 84

101

108

115

155 j
I / U !

1 50 115 "i'T7
1 £- I

"j on :

i KM

TC\

125

137

P47.5 on-i

i 80 158 P 65

90 1 P 77.5

 



>
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Lampiran IV

HASiL UJI KLAT GESER PASANGAN BATA

i. LAMA PERENDAMAN 0 menit

Tabe! Dimensi

: DiMENSi
BENDA UJi

1

7 BENDA UJi
r " 2

BENDA UJi

3

1 b (cm)
10.73

10.81

a r\ -?-t ! 1U. 1tt An -o
i- | lu./o i
1 10.74 !

10.85 A ri o a
I iu.ot

! 22.44 OO ,10

35.65

1 22.41 OO AC\

oc cn
jO.-jv

oo IO

z^.z3
22 23d(cm)

22.42

35.60

1 22.39

I 35.50

OO OO

35.30 '' Qr Qt;
iA7(cm) p

35 70 1 I 35.70 35 40

41.30 !
41.70

! 41.30
41 70

/ii on
-t i .O'j

41 25h (cm)
42.10 ! 42.10 -f i .A-\J

! An (cm2)
1 Pmax (kg)

66.64

490

i Pifi V.K

675

70.58

430

i Berat (kg) . 23.5C 23.75 23.20

i Voiume (enV) 1 K. 010.74
1 *i r f\r\e\ -r\r\

ibyzo.yu 15806.75

1 Berat Voiume o 301468 ! 0.001491 Q 001468

Ss (kg/cm') 5.20 i /. -i /~\
1a

A O A

HO !

Contoh perhitungan untuk benda uji 1dengan lama perendaman 1,5 menit

adaiah sebagai berikut:

Herat Volume (BV)

'X *y A ^ V 41 7 ()

0 16

< W - h )

rserai

\/ Aiiimp
V,'ittiA±V/

_y\ ^n w

i f\t MM //T ,->i-t-i"
i Ov! iv./-f win

0.001468 kg/cm'

 



A?K

I \~\ (-13 : /[ J l\J J

U,/U/ X 4VU

66,64

5.20 kg'cm"

0.001468 ke/cnv

= j:>4_,_3 em

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata

| BEBAN
(kg)

(10"^ mm)
1

BEBAN

(kg)

(10" mm)

i_

(10'* mm) j

3

100 32 50 _i i 85 i

200 60 i \J\J 34 120 !

300 92 ten 44 149

400

; 500

126

187

orsn
_,<_>\_'

0_n
___JU

_-n

/ i '•

A TO •

I/O ;

208

600 P43Q
_____ _ I

on A
_"_,'U j _o

oc./;

! 700 ; ocn i 1 0 Q 295 !
i m"in i 156 •31W !

_• ! _* ]

1 i 4so ;
500 |

•S7R

198

346

P 430

I 550 220

600 242

1 hr^i 1

P67i

•tfttl/t! -*.*

 



2. LAMA PERENDAMAN 1,5 menit

Tabei Dimensi

DIMENSI

[..._ ...

\ b (cm)

i _{cm!

A
I

i n QO ;

BENDA UJ!

10.74 ! i 10.83

•J

10.855

OO OO
_4.yo j

-i fi G -i !
! >J . _ !

22.42 ! ,,„ An

22.38 ;

22.51 nn ,—
i _,_:._>_)

2249 >

1 i m Q.Q
i \j. _/_/

! 22.85

[ 22.80

j W (cm) 35 60 ] -- ~„
i - ' i jD.60
: 35.60

.__-_.-J; : 35 ?5
35.70 :

36.20

38.30

-3C 1£ i
JU._J 1

h (cm)
-1 ?Q •• • ' : An nr. ; 40 go

40.85 |•: 41.20 I An An

40.80

1 71

I yt

An (cm2) 70.77 70.79 1_

Pmax_[kgj__

Berat (kg)

1105

zj.Ou

A A -iJ7

i ! sit)

__ . ! 'J

35 !

4-U I

I Voiume (cm°) 15858.55

0.001488 !

15862.28 4.22
! Berat Voiume 0.001456 i 0.00 i3y4 i

Ss (kg/cm') 11.04

! abel Kuat looser Pasangan Bata

i BEBAN I Strain ( AL )(102 mm)
!._Lk__L._

A\

\ 2

I 100

A A

Hi

I 1

tLH

\ 45

\ O-T j

! 71 i
t \

1 150 a no CO
'_;_l

I no I
C7_! I

1 200 A OC
I __VJ 77 ! 1 ** *? !

1 OKA

! 300

350

-T AQ

178

201

93

110

125

!...131 !
i 1 *^'~ [

! 168 !
1 400 222 143 i 137 !

450 247 160 1 205 i
i 500 j
| 550 i

! 600 |

274

298

321 1

175

192

209_

! O""i I
| _!Zri_ I

O _ O !

_[ ^*+^ (

j ICQ
! ^ 0_* :

C£P, |
! UJU 1

j 7mm i
! .' WW !

353 !

382 T

mo

O/tp
_-tO

!_ 280 j
! 298 1

| 75Q ;
268 1 \J \\J ;

gMM !

1 850 j

43 _> ;

458 :

290

310 s 353 ;

i 900 '< 498 j 330 ! 375 i
i ybQ i o__ _> 380 I 395 i

-« Or-\/\

i iUL?U j
Af\cr\

! ! UUw i 578 ;
40 /

434

- o -,
if S_\J |

; PS85 !

y.oy

/ .TJiimi'/in J l,
1 A\,iI/lf.Sl I L,i! t If

 



Tabei Kuat Geser pasangan Bata Lanjutaj

I IUU

A A rzn
I I DU

1200

626

P1105

467

P1125

3. LAMA PERENDAMAN 3 menit

Tabei Dimensi

BENDA UJi

i jCHTlfJJFtttl I }•

DiMEN'S!

An (cm')

\ 1 2 3

I _ (cm)

tf(cm)

10.74
A n 7C

.4 ^\ fl^

iU.OD

23.07

a r\ 0-7

i U.O/

10.80 ;

22.47 |
10.76

22.68
oo e_
____._;_;

a r\ -jrz
\\J.iO

oo r\o

A f\ TO

! W. 1 O

22.48

23.06 22.46

W(cm)
•_ci nfi
ww.wu -j 36.00

•_£; km

36 60
ww. ww 35.70 !

QC MM
iJU . 'JU

•JK tiM
uu.uu ww. ww

| ft (cm)
38 90

39 9"1
-! 39.40 39.40

40.20
39.80

39 ^^

4Q.40
—; 39.85 !

Pmax (kg)

*rat (kg)

Voiume (cm")

Berat Volume

Ss (kg/cm~)

r\« mi i

15247.80

0.001469

14.37

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata

Strain ( AL ) ( 10'* mm)*_Ei_AN

(kg)

'~S *_ '"J /^

0.001506

I 50 14 38 38

iwO
IT/I

75 1
t a ir r\

! _?U

onn
i d\J\J

_o

HO

CO

1 71 __._
! 85

^ An

131

__OU

i *_nri
www

i 70

! 91 i : w

152

i / _-•

i Q£m
www

: -i m /i T OS
1 __W 202

I 400

' 450

118

! 133
! 143

156

220

I 500 148 168 246 !

! 550 ; 161 180 262

! 600 ' 175 s w_: 27_
I r-CA

t.o.o

1 ! OO

O.OO

on/^

__UO

oon ;
____U !

292
ono

...!

•i.SZ

o o o /-,
/A /I I

)U IJIU

 



Tabei Kuat Geser Pasangan Bata Lanjutan

/ou

850
9r\n

oo

?JU

-1 I 1MM
I WWW

214 >14

224

251 366

?96 383

I 299 ! 347 ! 431 !

i 150

1200

] 314
I 331

396 |

! 411

446

460 1

; 1250 348 ! 424 ! 480
a '-tr\r\

i ! OUW

1 -i o c: n

365

1 383

A O O
HOO •

i 460 !
499

514
a a r\r\
1 HUU

i A a a
! PI335 i CZ1ZL 1

ooo ;

1 1 4cn
t H-WW 1 P1380 _/D_j i

! -! ft MM
I WWW R70 !

.1 J

IfoUc

! O <JU

1850

1950

onnn

-;OK

P 1870

4. LAMA PERENDAMAN 4,5 rneoit
Tabe! Dimensi

l ~i.il f if si t _.? i I t

i DIMENSI fcSblNQA U.J!

1 2 ! 3

b /cm'i
10.89 ; ..„,,_. 10.76 i

10 /5
10.71

10

1

iU.OO 10.74 ! 10.86
• £? j

-Tern)
OQ. 10 '

£-<! . WW

22.90 !

22.48 1

2246 1
OO 47

23,29

23.25
OO
__w

T7

IV (cm)
oc on i

_.° _:_u.._j o.ft«;n
_ _ _ _ ; '-'•_'._."_*

WW . WW

3580 !
35 70

ov nn
Oi ,,u

,-•0. ww
36 on

x.'_ :

h (cm)
•jO Qm ! A.i R{~'. }

41 65
Art dO.
~r '_*.•_.•_.*

94

40 45

An (cm2)
3h ^"' !

70 0^

A -j MM |

£\£% KO

/h" <m
TV/. v.-V/

7A

Pmax (kg) 1515 1505 2490

Berat (kg)
i Voiume (cm3)
< Berat Volume

23.50
ACt^A -7 -7-7 \

C'.uiJ 1 D_u

24.20

15984.2

0.00151

3

4

16097 74

0.001441
Ss (kg/cm*} 1 £ OO

15.99 24 !_> :

 



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik "
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

PENGUJIAN KUAT TEKAN MORTAR

Campuran : 1:1:5

Tgl Buat :10 Nopember 2003
Tgl Uji: 13 Desember2003

Dimensi
"7~

Nomor Mortar
A

1 o

_. 3

P(cm) 5.030 j - | 4.940 |a I ______) 4955
I 4.970 | | 5 150 l

—

r | -.U2;
5.020 |

! i — \ 5.330 1 I 5.210 4.940
—

I ^.W_lv.

_^ 5 320 '
i

j 5.260
O.tC WW

I 5.020

A Qon 1t.iiuu |

5'040 ! -nrn 1' TCcm ) I 5.050 I
! — 5.050 V
i 5.050 : |

5.080
1 ~

b.050

5.060
5 060

5.070

Luas (cm2) 26.758 j 25.939 25 547

Volume (cm3) 135.129 _|_JL30994 |
berat (gram)

129. D_5

251.500 240.z>oo I
4 I

2391
berat volume 1.861 ! 1.83 1 R47 1

-

1

P mil/ IVr,\i m_r\ \r\Q) 1K7n J 1540 1 1580
1 I ! T

Tabei Kuat Tekan

Beban P (kg) Strain

1 7
(AL)

-1
l

i
Q

100 A A
H 1 1 48 35

200 42.5 \3EZZJL 38
300 44 53 | 40
400 45 54.5 j 41
500 46 56 1 ,12.5
600 47 57 —r-

1—
i

i
i

44
700 49 58 45
800 50 | 59 47
900 51 |

—6-°—___L__.Q

1000 I
j *+_

52.5 61 5 0.5
1100 54 I 62.5 I

—I—
52

1200 56 !
— _i_

64 54 !
— j

: \,.oRatoRiu^ .!
tftHMTSiiSTRWiilEllHW

FA(CULT*STEI^i__i

 



ISC-M

ill
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMEiNTARA

KUAT TARIK MORTAR

Tgl Buat :10 Nopember 2003
Tgi Uji: 13 Desember2003

I Dimensi Campuran : 1 1:5

| Mortar '• A
i 1 4L.

_

; b (cin) 1 2.950 2.950 3.000

; h (cm) ! 2.860 2.330 2.790 I

I Luas, A (cm2) ! 8.437 3.349 3 370 ::
! _
( ' max (k'ai ! 5S.2 : 36 2 a -*. o

: Berat (gr) 151.5 i 151.1 "1^5.0

! ; : :

PFMFT TLi 11 M. NASIRUI

PRIYO A. N
1. - -' - 1 1 _"+ j ,

iy9 511 283)

BfiHftNKONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I

ABORATORIUM

 



sMMM&l

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
_universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. -0274) 89sn_2 row)-, ,
osjakarta

LAPORAN SEMENT4RA
PENGl JL _N LEKATAN MORTAR DENGAN BATA

PENGUJiAN LEKATAN
Campuran 1:1:5

Lama Perendaman 0 menit
Tanggai buat 9 Nopember 2003
i anggai uji 3 Januari 2004

Keterangan

patan pada
tiatanya

PENGUJiAN LEKATAN
Campuran 1:1:5

Lama Perendaman 1.5 menit
Tanggai buat 9 Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

iepas sebeium
pem

bebanan

BENDA UJ|_
3

patah pada
batanya
dan lepas pada
iekat-

1 DIMENSI j BJBVIDAUJI
: 1

_; BENDA UJi
9

:.. . BENDA UJI ;

b (cm) 11.03
— • • _J A A A ,-\

j _ 11.35 i ''''-'*
•— —JJ^T " !"", -/
; 11.45 7 !l D'

1 9p TO

11.31
~ • __ A A -i A

j . 10 87 ' !'"
i 11.26

11.14" 1! •i0

: 10 90 i ^ _ ;

' A (cm2)

!Qa4

: i i 77

: 11 79 7 ' ' '' °

i Pmax (kg)
waktu

(menit)

! 39.7

; 2.10

_i_ T27_01
38.7

9 ^n

12772

31.2

patah pada batanya i patah pada batanya
: dan iepas pada iekat-
; annya

1 50

Keterangan
: patah pada
: batanya

BfiHRNKONSTRUKSlTEKim
FAKULTAS TEKNIK Ul I

 



^^ ! Laboratoriurmi Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

mamjmi
Jin. Kaliurang Km. 14,4 rein. (0274) 895042. 895707 Josiakana

PENGUJiAN LEKATAN

Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 3 menit

Tanggai buat 9 Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

DIMENS!
jBENDA UJi
; i

BENDA UJi j BENDA UJi

b 1'cnV'1

n (cm)

j...10,84 _|__ '̂°_____
l 11 93 ;
i l£i^-i 11 55
i 11.38 I

\ -12'45 ! 11 ^9
10.58

19 91
• .1 a r- -

7 12 22 j 19 ^„
'i z..o f

i 12.61 7 J" ~J" ;
11.11 12.92

A (cm2)

Pmax (k_)

J 128.03
1 "53.7

J134 32
71 ?

T~ 2755

157.07

37 9

: waktu (menst) 2.34 2.20 i

Keterangan

j patah pada
batanya

i dan lepas pada
: icr<3c-

: annya

• lepas pada

: Iekatannya
; .oatah pada

! batanya

PENGUJiAN LEKATAN

Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 4.5 menit

Tanggai buat 9 Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004

DIMENSI
BENDA UJi 8ENDA UJI 8ENDA UJI n

I 1 £. 3

; b (cm) : i2:i8 : ,.,_
! 12.32 i ""~"'

I 11.81 ; ,, __
i 11.63 ] ''"'~ 12.29 i '"""' :

("1 ' !*"• r:r> ') ! 11.32 ! __

1 _1253 :

I 149.82
46.2

1171 1 '^ nft

' A(cm2)
i Pmaxfkal

i 12.01 ' ,'w'"'
-t -3a aq

51.2

11 81 •-•' '

oc o

waktu (menit) 1 2 25 : 2 50 1 34

Keterangan

! patah pada
• batanya i patah pada batanya :

patah di kedua
sisi-

nya. tidak pada
iekat

annya

PENULT M. NASIRUDIN

PRfYO A N

: OO ^ ! ! 7.14^:

5*5S«*^e^!li
*v^ £
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN KANDUNGAN LUMPUR DALAtM PASIR

BAHAN-BAHAN
Pasir kering tungku asai
*Berat piring (Bp0)
Berat piring (B0)

Kali Boyong, Sleman
34 gram
100 gram

II. ALAT-ALAT
1. Gelas ukur kapasitas 250cc

2. Timbangan halus ketelitian 0.05 gram
3. Oven (suhu 105°-110° C)
-j. Piring, sendok, corong, dll

III. HASIL PERCOBAAN

#Air tetap jernih setelah 11 kali pergantian air
#Piring +Pasir masuk tungku tgl
#Dikeluarkan tanggai
#Berat piring+pasir
#Berat piring
#Beratpasir(B|)
#Kandungan lumpurnya

B„-B,

07-11-03

08-11-03

132.21 gram
34 gram
98.21 gram

X 100%= 1.79 °/(
Bo

Peneliti: M. Nasirudin

Priyo A. N

( 99 5 i I 249 )

(99 51 I 289)

BM™0*STRU^^
JUNTAS TEKNIK ..:, j

 



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Kin. 14.4 telp. (0274) 895042. S95707 Joa Jakarta

Tabei Dimensi

Dimensi f-—

b { cm )

a ( cm )

ri 1 r- m)

! 1.00
10.95

LAPORAN SEMENTARA

KUAT TEKAN BATA

Nomor Bata

11.00 i—-

5.58
5 43

Luas (cm*) 233.OJ

19000P maks (kg) : 16300

i abol Kuai Tekan

Beban

i*9)

1000

6000

JUL)

1

90

140

23i

Strain ( AL ) j!0'mm)

2 L___3.. 1 __~4
65 SO 90

!36

:64

125

244

;'vUU

324

ZC'£ 2 3 9 "• i- ™Q -,

'0000 2Vb ___o1_0 • 333
'i i •*! •"• •- ~"1000 3o2 321 ool

i*_u:u0 360 355 373 JaU

: J,!JU u
4-1.-,

359 37-3 -.o?

- .1 n p.n

, ; _• _• \_.v

455_ [
3 v 3 432 ~ ^ -• ^^j

£7"

02'J

580

430 473 453 570
' i Tifin 554 SGQ 4-39 J-. 1 p

•-onnn
PI 5800 : C 1 O

710 524 ~' f -J

iqnnn •.
6-S3 7?n ^t-> 7 *-..°.

7flppf| ;
715 P19000 i 555 770

i 21000 i P19500 : 713 : P 20700 ;
; 22000 770

! 23000 ! S25

' 24000 ; \ P 22500
25000

I'eneliti : M. Nasinidm (995li2!9)

Priyo A. X (W5| 1289)

-33.13

22500

4.96

23.OS

10.99

LABORAT^RiUM ~]

FAKULTAS TEKNIK Ul I

 



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

|_H_| Jin. Kaliurang Km. 14.4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

in.

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJiAN SERAPAN AIR BATA

BENDA VJl

1. Nama BendaUji
2. Direndam tgl
3. Dikeluarkan ig]
4 Dioven tgl
3. Dikeluarkan t_i

Bata Mora!:ran

U .' - ! i -0J

07-11-03

08-i1-03

AJ AT \ ' * t/Vl_/\ 1 -Ai_rt. !

1. Kaiiper
2. Timbangun
.1. CiiK rUr

4. Oven (105:-i 10'"'C)

PENGL;KURAN?ENGUJL-\>

_ampS; data

23 :

.-'olume Jem-)

VV Kenny

W uuyyh

-'ftnyR.'-.-jp.Tf! A:

enyerapan Air =

M73 790394

T^ Olc-jr,

Peneiii! : \i. Nasirudin

Priyo A. \

" A* u.5'*3_"i A

W'U;

X 1UU"

(99 51! 249 j

( 99 5 i ! 289 )

113 5o9*3S2 *337.92051^

1924

LABORA't dRIUM

FA^ULT^aJtEKNIK Ui!

128S 3!i33
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Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
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Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

II.

III.

Dimensi

P (cm)

L (cm)

T (cm)

Vol (cm3)
W asai

VV kerinp
VVbasah

Penyerapan Air

(%)

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN SERAPAN AIR BATA

BENDA UJI

1. Nama Benda Uji : Bata Merah
2. Direndamtgl : 06-11-03
3. Dikeluarkan tgl ; 07-11-03
4 Dioven tgl : 07-11-03
3. Dikeluarkan tgl : 08-11 -03

ALAT-ALAT
1. Kaliper
2. Timbangan
3. BakAir

4. Oven(105°-110°C)

PENGUKURAN/PENGUJIAN
Sampel Bata

23.522

23.344

11.21

11.22

4.956

5.1

23.433

11.215

5.028

1321.363906

1909

332.5

2305

25.78445

23.276

23.244
23.26

23.206

23.3
23.253

11.11

II.1

5.6

11.105
11.084

5.342
5.471

11.032

5.3

11.058

5.25

1413.1715 1349.941289
2027

193:

1937.5

1878.5

2482 2407.5

28.40145 28.16077

23.5

23.574
23.537

11.03

11.972
11.001

5.5

1424.117954

2019

1965

2460

25.19084

Penyerapan Air =
Wbasah- Wkerin„

x 100%
VV,kenrm

10

23.53

23.632

11.1

11

5.828

5.952

23.581

11.05

5.89

1534.757595

2075.5

2022.5

2556

26.37824

Peneliti : M. Nasirudin

Priyo A. N

(99 511 249)

( 99 51 I 289 ) r^-niujt-
LABORATO RIU M

BUHftXKONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I
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Laboratorium Bahan KonsmiksTTeknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042 895707 i0a

LAPO RA?V SEVIE MARA
UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

sjakana

1. LAMA PERENDAMAN 0 menit
Campuran 1:1:5

Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 12 Desember2003

DIMENSI

b (cm)

h (cm)

i (cm)

_Aicm2|_
Pmax (ka)

BEBAN

_u

ion

150

200

250

300

350

450

finn

550

Ten

CiOiJ

900

»DU

! U'JU

1050

1100

SEN DA UJI

1 ^
10.94 7
10.81

40.40

40 nn

249.48

3.88

BENDA UJi

2

10.87 F"77"'""'
10.82

23_01
23.31

_n ,nn

3_ an
_y. y _

251 29

-I Q-l C

StrainJ AL ) (J0*-2 mm)
1 j 2 !

20

30

39

46

53

^60~

7«

83

Q7

103

-i -n

9fi

45

fiR

P.Cl

95

-im

_

3-

jJ4_
51

ftft

BENDA UJI

3

10.82

10.84

_23.02_
-Z37~J4_

tq an
:>_. «• u

O/IQ 4-!

l*+-
-d&TJJ

[~LABO RAT0RIUM

KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I

164

175"
184

10/

145

.152'
160

'I4_

151

158
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[ Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
| Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
j Universitas Islam Indonesia
| Jin. Kaliurang Km. 14,4 te!P. (0274) 89504^ -W707 !0alatnrro

1250 ! 213 1 180 " 7"" 130 "'
\ J 300
j 1350

1400

7 ...221 : 189 187

. _L-23P.._L_1_98 ; 195 "7
240 207 ~9nV"^

! 251 ; 215 ! 9m :
_._{ 254 225 225

1450

; 1500
1550

1600

___l 275 238 235" •
238 247 V 0A7

1650 —1__7_„3 259 256
! 312 1 976 ~7 "" 07,_-i
! 339 \ ^296 r ~3?n~ "1

-i 7nn

1750

1800 340 322 ! P1725 i

--

1850 ! P 1780 ! P1815 !

PENGUJIAN KUAT TEKAN PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5

Lama Perendaman 1.5 menit
Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 12 Desember2003

> DIMENSI BENDA UJI

1

b {cm) 10.81 : ^_
10.64 I ,u,a"

h (cm) 22.91 : .

23.11 i "°,L"
39.40 i

40.10 : °d'"
[_ A (cm2)

Pmaxjfkg} 1
249.20

1860

BENDA UJI

'10.81

10.8T
22.82

22.81

39 90

39.10

246.63

IRtc;

BEBAN

(k9)
100

(10A-2mm)
1

7
25"
40

J1^2_mm^
2

27

BEBAN

50

100
200

300

400

500
n600

700

P.QP:

C\r\r\

54

67

8n

95

1 QQ

1 OS

43

DO

67

79

QO

104

150

200

ORn

300

400

bendaujT

10.91

11.01

23.01

23.Q1

39.10

Strain j ,\L )

5
17

9
_

33

5R

52

. __

io.i.

«1Q

ORlUM

pa^OLTASTEK^ _

 



j Laboratorium Bahan Konstruksi TeknilT
! Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
j Universitas Islam Indonesia

Jin. rvanurang Km. 14.4 telp. (0274) 895042, S95707 Jogjakarta

1950

2000

2050_
2100

2150

2200

_2250_
2300

2350"
2400

JM50_
2500

2550

219

2?_

231

234

241

248

_o»

265

283

294

314

342

P 2535

MM* WHSV&tf$\ TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I

 



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJiAN KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 3 menit

Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 12 Desember 2003

DIMENSI
BENDA UJ! BENDA UJ! BENDA UJI

b (cm)

h .'(cm)

\ _ 111!

A (cm2)

_IU.O'j_

11.01

__.

23.11

38.40
_o.zu

252.13

lU. I_\

10.62

22.92

22.94

38.80

39.2C

246.96

282C

lU.O I

1G.71_
23.02

11

38.90

248.23

2510Pmax Ikq) 260C

BEBAN Strain ( AL)(10* -£. mill/

(kg)
A
1

->

100 38 38

53

42 ;

200 57 1 64

300 73 68 81

400 ; 84 79 yx

500 _K

106 !

88 112

! 600 99 125

! 700 116 109 138

800 i 127 ; 119 153 \

900

1000

100

143

!58

168

177

150

150

t r*.( 1

185

196

1300

1 1400 ! 186 170 220

! 1500 ! 198 181 230

i 1600

7 210

-i a-t

204

243

i 1700 252

1800 1 216 0J[A 262

1900

2000

2100

2200

2300

2400

2500

2600

:~>d

258

283

293

16

299

311

324

338

,-"7^|7_^J-- :-
hw,m .T!s te*H.*_i_i

 



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

2700 P2600 325 P2510 i

2600 342

3802900

3000 ! P2820 i

PENGUJIAN KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 4.5 menit

Tanggai Buat 9 Nopember 2003
Tanggai Uji 12 Desember 2003

DIMENSI
BENDA UJi BENDA UJi BENDA UJi

1 2 3

b (cm)
! 10.71

t KJ. t 1

! 10.84 ! _Q :
10 71

1 n 86>-» j n or

1 10.71 ! 10.84 i

II ^t- *1«f
I 22.91

tL^L. 3 1

OO Q-I

-: <^Z. UU
on qc

22 94

1 22.91 on go

1 (cm)
I 39.70

1

An on \
~ ^ • *— *-* a r\ r\/-\ 40.20

I no. on 39.80 i i ICJ.tO

A (cm2) 245.3 oac cc: n AQ -rr>,
i.-rO. / ^

Pmax (kg) 315C 2410 2620

BEBAN Strain (_._)( 10A -2 mm)

(kg)
A

I 2 3

10u 22 36 43

i 200 33

! .....4_3__._
54

57

72

84

50

300 77

400 90

500 64 ! 97 99

600

! 700

73

82

I 111
! 125

109

120

800 i 91 138 130

900

a. nnn

a a nr\

i 1 UO

100

! i nn

116

: .A52
164

; 173

140

152 ;
161

1200 i i 23 191 i / i

1300 130 204 183
-1 A /-. /-.
1 *-fV_!lJ 138 215 193

1500 145 223 206

! 16Q0 1 DO 238 " 1 £\

1700 if." 249 £_i_ /

1800 •\~7 •*. 259 940

1 nn.i
1 3VJW 180 271 oc_

188 285 _eu

 



__§
— 2

^MJitmrna

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

2100 199 298 290

2200 209 315 301

2300 218 333 314

2400 228 369 326

2500 240 404 337

2600 254 P2410 353

2700 289 380

2800 298 P2620

2900 309

3000 324

3100 340

3200 406

3300 P3150

PENELITI M. NASIRUDIN

PRIYO A. N
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 0 menit
Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJI
1 2 3

d (cm) 10.84
10.78

10.83
10.82

10.71 __
10.72 10.81 10.82 1077

b (cm) 23.01
23.06

22.91
22.91

22.91
23.10 22.91 23.10 230'

I (cm) 61.10
61.25

60.90
60.95

60.50
61.40 61.00

70ZT7: 60.50
60.50

Pmax (kg)
- _

Berat (kg) 21.70 21.20 21.20 I

PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5

Lama Perendaman 1.5 menit
Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJI
1 2 3

d (cm) 10.81
10.81

10.84
10.83

10.81 ,_
10.81 10.82 10.81 10'77

b (cm) 22.91
22.92

22.81
22.86

22.92
22.93 22.91 ~^37or~ 2301

I (cm) 61.00
61.15

60.40
60.45

60.30
61.30 60.50 61.10 G0-5°

Pmax (kg) 47.50 55.00 17.50
Berat (kq) 22.10 22.00 21.90

I;

LAB 0#ftj0ft' ^
Bff^KUNSjMsi TEKNIK

F"*y_TA'S TEKNIK "M

 



__

L-a'«a/t__

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabei Kuat Lentur Pasangan Bata
BEBAN

(kg)
Strain AL)(10A-2 mm)

1 2 3
10 25 70 39
20 57 85 39
30 73 94 P17.5
40 84 103

50 99 109

60 P47.5 121
70 P55

80 —ZL___
PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 3 menit
Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI BENDA UJI r BENDA UJI
1 2 3

d (cm) 10.81
10 76

10.91
- 10.96

10.73
10.71 11.00 ^mi___^!Ljb (cm) 22.94

- 22.93
22.97

- 23.06
23.11

22.91 23.14 ^_3Tf- 23-11
I (cm) 61.20

R1 "3D 61.00
- 61.10

60.40
61.40 61.20 60.40 G°-40

Pmax (kq) 82.50 52.50 55 00
Berat (kq) 22.60 22.15 22 20

Tabei Kuat Lenttjx Pasangan Bata
BEBAN Strain AL)(10A-2 mm)

(kg) 1 2 3
10 62 21 6
20 94 43 73
30 117 52 86
40 126 61 93
50 130 72 103

112

P55

60 134 80

70 137 P52.5

80 142

90 175

100 P82.5

110

120

labo/r*,torium

FAKUL

SI TEKNIK

NIK Ul I
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 4.5 menit
Tanggai Buat 9 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJI
1 2 3

d (cm) 10.81
- 10.77

10.72
- 10.67

10.76
10.72 10.61 10.72 1°-74

b (cm) 22.91
- 22.93

22.93
- 22.83

23.01
22.95 22.93 23.11 ' 23°6

I (cm) 60.80
- 61.15

60.70
- 60.80

61.40
61.50 60.90 ~6^0~ 61-10

Pmax (kq) 77 50
47.50 65 00Berat (kg) | 22.90 22.40 22 80

Tabei Kuat Lentur Pasangan Bata
BEBAN

(kq)
Strain ( AL)(10A-,2 mm)

1 2 3
10 16 88 57
20 59 99 130
30 84 108 155
40 101 115 178
50 115 127 190
60 125 P47.5 201
70 137 213
80 158 P65
90 P77.5

100 [

PENELITI M. NASIRUDIN (99 5i
PRIYO A.N (99 5]

249)
289)

•l /

1 LA/B/p^AJORIUM
BflHftH^ONStRUKSI TEKNIK

FAKULTASiTEKNIK Ul I
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA

Campuran 1:1:5

Lama Perendaman 0 menit

Tanggai Buat 8 Nopember '03
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI
BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJI

b (cm) 10.73

10.81
10.77

10.72

10.74
10.73

10.85

10.83
10.84

d (cm) 22.44

22.42
22.43

22.41

22.39
22.40

22.23

22.23
22.23

W(cm) 35.60

35.70
35.65

35.50

35.70
35.60

35.30

35.40
35.35

ft(cm) 41.30

42.10
41.70

41.30

42.10
41.70

41.30

41.20
41.25

An (cm ) 66.64 66.35 70.58

Pmax (kg) 490 675 430

Berat (kg) 23.50 23.75 23.20

Volume (cm ) 16010.74 15928.90 15806.75

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata
BEBAN

(kg)

(10A-2mm) BEBAN

(kg)

(10A-2mm) (10A-2mm)
1 2 3

100 32 50 21 85

200 60 100 34 120

300 92 150 44 149

400 126 200 58 178

500 187 250 77 209

600 P490 300 105 254

700 350 129 295

400 156 318

450 176 346

500 198 P430

550 220

600 242

650 271
-

700 304

750 P675

800 I

LZZj^oi^T/bm
BRHflNKONSlSu

FAKULTA*
TE«NIK

TEKNIK Ul |

 



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 1.5 menit
Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI

1 2 3

D(cm) j 10.92
10.87

10.74
10.88

10.83

! 10.81 11.01
10.855

10.88

_(cm) 22.42
22.40

22.51
22.50

22.85 _„

22.38 22.49
: 22.83

22.80

W (cm) 35.60
35.60 35.80

35.75 36.20 oe nc
35.60 35.70

36.25
36.30

n(cm) 40.80
41.00

41.20
40.80

40.90 :
41.20 40.40 Annn 40.85

40.80
An (cm2) 70

11

23

.77 70.79 71.14

Pmax (kq) 05 1125 965

Berat (kq) i 60 23.10 22.40
Volume (cm3) 15858.55 15862.28 16074.22

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata
BEBAN

(kg)
Strain (AL )M0A-2 mm»

1 2 I 3
50 41 24 37

100 77 45 71
150 108 62 93

200 126 77 112
250 149 93 131
300 178 110 150
350 201 125 168
400 222 143 187

450 247 160 205

500 274 175 222
550 298 192 242
600 321 209 259

650 353 228 280

700 382 248 298
750 405 268 318
800 432 290 336

850 458 310 353

900 498 330 375
950 523 380 395

1000 551 407 420
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata Lanjutan
1050 578 434 P965

1100 611 462

1150 626 487

1200 P1105 P1125

1250
...

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 3 menit

Tanggai Buat 8 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI

1 2 3

to(cm) i 10.74
10.75

10.86
10.81

10.87
10.8010.76 10.75 10.73

d(cm) 22.68
22.67

23.08
23.07

22.48
22.47! 22.66 23.06 22.46

W (cm) 36.00
36.00

36.60
36.60

35.80
35.7036.00 36.60 35.60

n(cm) 38.90
39.40

39.40
39.80

39.30
39.8539.90 40.20 40.40

An (cm2) 68.90 7 70.20 69.35
Pmax (kg) 1380 1335 1870

Berat (kg) 22.40 23.70 23.20
Volume (cm3) 15247.80 15739.43 15364.57

Tabei Kuat Geser Pasangan Ban

L-2 mm)BEBAN

(kg)

Strain (AL)(10'
1 2 3

50 14 38 38 1
100 28 56 75

150 43 71 108

200 58 85 131

250 78 99 152

300 91 113 175

350 104 126 202

400 118 143 220

450 133 156 232

500 148 168 246

550 161 180 262

600 175 192 273

650 188 206

220

292

700 202 303 •
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

750 214 232 314

800 224 246 332

850 236 266 353

900 251 283 366

950 262 296 383

1000 273 312 397

1050 286 328 412

1100 299 347 431

1150 314 396 446

1200 331 411 460

1250 348 424 480

1300 365 438 499

1350 383 460 514

1400 418 P1335 535

1450 P1380 555

1500 573

1550 579

1600 592

1650 606

1700 620

1750 639

1800 658

1850 676

1900 689

1950 P1870

2000

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA
Campuran 1:1:5
Lama Perendaman 4.5 menit
Tanggai Buat 9 Nopember 2003
Tanggai Uji 13 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJI

to(cm) 10.89

10.83
10.86

10.76

10.74
10.75

-(cm) 23.10

22.90
23.00

22.48

22.46
22.47

W(cm) 36.20

36.80
36.50

35.80

35.60
35.70

n(cm)

An (cm )

39.30

39.50
39.40

70.06

41.50

41.80
41.65

66.52

10.71

10.86
10.79

23.29

23.25
23.27

37.00

36.80
36.90

40.60

40.30
40.45

70.94
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabei Dimensi Lanjutan
Pmax (kg) 1515 1505

Berat (kg)

Volume (cm

23.50

15617.77

24.20

15984.23

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata
BEBAN

(kg)

Strain (AL)(10A-2 mm)
1 2 3

50 17 48 24

100 36 68 52

150 56 86 78

200 82 106 100

250 106 126 120

300- 128 148 142

350 147 172 165

400 170 194 186

450 194 212 212

500 212 232 229

550 240 254 246

600 261 274 261

650 282 300 282

700 296 321 296

750 312 346 308

800 326 368 322

850 334 393 337

900 351 448 352

950 360 468 361

1000 374 490 373

1050 386 512 385

1100 400 536 396

1150 412 560 407

1200 424 578 416

1250 436 594 430

1300 451 615 440

1350 462 632 449

1400 473 652 460

1450 484 671 471

1500 498 692 480

1550 520 700 489

1600 P1515 P1505 498

1650 508

1700 520

1750 530

1800 540

1850 551

1900 568

2490

23.20

16097.74
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabei Kuat Geser Pasangan Bata Lan.jutan
1950 580

2000 592

2050 604

2100 616

2150 630

2200 640

2250 654

2300 676

2350 700

2400 719

2450 733

2500 762

2550 P2490

2600

PENELITI M. NASIRUDIN

PRIYO A. N

(99 511 249)
(99 511 289)
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